Sesungguhnya Allah tidak akan merubah nastb

kaun~Nya sebelum mereka gendirt berusaha

untuk merubahnya (§. 5. Ar Rlad : 11),

Kupersembahkan untyk :
Ayah den Iﬁu tercinta
Cucu dan Evi,
Saudara-saudara sebangsa

dan setanah air.
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RINGKAS AN

DEDEN HUDAEDUN ANWAR. Distribusi Konsumsi Kalorj menurut
Kelompok Pengeluaran di Pedesaan dan Perkotaan Indonesia
Tahun 1984 dan 2000 (Dj bawah bimbingan Ir HARDINSYAH dan
Dr Ir HIDAYAT SYARIF MS).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsumsi
kalori dan distribusi konsumsi kalbri penduduk di pedesa-
an dan perkotaan Indonesia pada tahun 1984 dan 2000. Sum-
ber data utama adalah data "print out" SUSENAS 1984 yang
meiiputi data pengeluaran rumah tangga per kapita per bu-
Tan dan konsumsi kalori rumah tangga per kapita per hari.
DiTakukan "mark-up" terhadap data pengeluaran pangan se-
besar 16.6 persen di pedesaan dan 26.0 pérsen di perkota-
an, sedangkan "mark-up" terhadap data konsumsi kalori se-
besar 7.0 persen di pedesaan dan 18.0 persen di perkotaan.

Ukuran distribusi pengeluaran dan konsumsi kalori
yang digunakan adalah angka Gini, kelompok 40 persen ter-
bawah dan 10 persen teratas. Hubungan pengeluaran total
dengan konsumsi kalori menggunakan persamaan Regresi Semi
Ln dan proyeksinya menggunakan persamaan eksponensial. Di-
gunakan empat alternatif laju pertumbuhan pendapatan un-
tuk proyeksi konsumsi kalori tahun 2000 yakni 1, 2, 3 dan
4 persen selanjutnya masing-masing disebut proyeksi I, II,
ITI dan IV. Penduduk sangat miskin dan miskin dihitung

dengan menggunakan indikator Kemiskinan Biro Pusat Statis-

tik II A dan Il B yang "disesuaikan".



Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada tahun 1984
konsumsi kalori per kapita per hari di pedesaan sebesar 1949
Kalori (terendah 1221 Kalori, tertinggi 3509 Kalori), di per-
kotaan sebesar 1958 Kalori (terendah 1061 Kalori, tertinggi
2738 Kalori) dan di Indonesia sebesar 1951 Kalori (terendah
1215 Kalori, tertinggi 2866 Kalori).

Pada tahun 2000 di pedesaan diproyeksikan rata-rata kon-
sumsi kalori per kapita per hari sebesar 2094, 2216, 2338
dan 2461 Kalori masing-masing untuk proyeksi I, II, III dan
IV. Di perkotaan sebesar 2033, 2118, 2205 dan 2293 Kalori
masing-masing untuk alternatif proyeksi dan tahun yang sama.

Pada tahun 1984 penduduk yang rawan kalori sebesar 8.4,
dan 4.8 persen masing-masing di pedesaan dan perkotaan. Un-
tuk menutupi kekurangan kalori ini diperlukan 641 dan 105
ribu ton beras per tahun masing-masing untuk di pedesaan dan
di perkotaan. Pada tahun 2000 penduduk yang rawan kalori se-
besar 5.8 persen di pedesaan (hanya ada pada proyeksi f),
2.6, 1.2 dan 0.8 persen di perkotaan masing-masing untuk pro-
yeksi I, II dan III. Untuk menutupi kekurangan kalori ini
diperliukan 43 ribu ton beras per tahun di pedesaan dan masing-
masing 7, 3 dan 1 ribu ton beras per tahun di perkotaan ma-
sing-masing untuk proyeksi I, II dan III.

Pada tahun 1984 terdapat .penduduk sangat miskin sebe-
sar 11.1 persen di pedesaan dan 5.5 persen di perkotaan. Se-

Tain itu terdapat penduduk miskin sebesar 4.0 persen di pe-

desaan dan 2.7 persen di perkotaan.



Pada tahun 1984 distribusi konsumsi kalori per kapita
per hari di pedesaan, di perkotaan dan di Indonesia berada
pada tingkat kesenjangan yang rendah, tapi di pedesaan re-
latif lebih senjang dibanding di perkotaan. Proyeksi dis-
tribusi konsumsi kalori dari tahun 1984 ke tahun 2000 di
tiga wilayah tersebut semakin merata. Proyeksi laju peme-
rataan di pedesaan lebih cepat dibanding di perkotaan.

Distribusi pengeluaran pada tahun 1984 di tiga wila-
yah tersebut sejalan dengan distribusi konsumsi kalori ya-
itu berada pada tingkat kesenjangan yang rendah. Di per -
kotaan relatif lebih senjang dibanding di pedesaan.

Pada tahun 1984 semakin tinggi pengeluaran total, se-
makin rendah elastisitas konsumsi kaleri. Pada tahun 2000
semakin tinggi laju pertumbuhan pendapatan semakin rendah
elastisitasnya. Elastisitas konsumsi kalori di pedesaan
lebih besar dibanding di perkotaan.

Diperlukan usaha-usaha meningkatkan pendapatan dan per-
baikan konsumsi pangan, terutama kelompok 40 persen pendu-
duk terbawah yakni rumah tangga yang berpengeluaran per ka-
pita per bulangRp 13 200 di pedesaan dan <£Rp 22 700 di
perkotaan pada tahun 1986.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kebijakan perbaikan pangan dan gizi berdasarkan INPRES
No. 20 Tahun 1979 ditujukan untuk meningkatkan kuantitas dan
kualitas konsumsi gizi penduduk. Hal ini merupakan usaha
penting dalam upaya mensejahterakan rakyat dengan prioritas
kelompok yang berpendapatan rendah (Repelita Keempat, 1984).

Keadaan gizi akan*mempengaruhi derajat kesehatan ma--
syarakat. Di negara-negara sedang berkembang keadaan gizi
kurang disebabkan oleh konsumsi yang tidak mencukupi dan pe-
nyakit infeksi (Jelliffe, 1966). Keadaan konsumsi yang ti-
dak mencukupi disebabkan oleh persediaan pangan yang rendah,
ketidaktahuan dan kemiskinan {(Berg dan Muscat, 1973 dan Soe-
kirman, 1984).

Masalah konsumsi pangan tidak terlepas dari pendapatan
keluarga. Pendapatan yang tinggi akan memberi peluang le-
bih besar bagi keluarga untuk memperoleh pangan Tebih banyak
dan lebih selektif dalam kualitas {(Hidayat, 1980; Hardinsyah
dan Khomsan, 1985).

Pendapatan berkaitan erat dengan pengeluaran, bahkan
pada kondisi tertentu perkiraan pendapatan keJuarga dide-

kati berdasarkan pengeluaran ke]uargal, semakin tinggi

1Sayogyo {1977) menggunakan pengeluaran setara beras

sebagai kriteria kemiskinan. Begitu juga halnya kri-
teria kemiskinan BPS (1984) dengan istilah "Penge -
luaran Minimum Per Kapita". '



pendapatan maka cenderung pengeluaran total dan pengeluar-
an pangan semakin tinggi (Sayogyo, 1975 dan Hardinsyah,
1985a).

Menurut Reutlinger dan Selowsky (1976) indikator yang
paling baik untuk mengukur luas masalah ketidakcukupan kon-
sumsi gizi penduduk adalah dari kekurangan konsumsi kalori,
karena kekurangan konsumsi kalori sering menjadi tanda ke-
kurangan zat gizi yang lain, sedangkan menurut Hardinsyah
(1985a), dengan mengonsumsi kalori dan protein yang cukup
maka konsumsi zat gizi lain cenderung terpenuhi bila kon-
sumsi pangan beragam.

Masalah kekurangan konsumsi kalori sangat berhubung-
an dengan pendapatan dan distribusi pendapatan oleh karena
itu Bank Dunia dalam dasawarsa terakhir ini menetapkan sa-
saran utama proyek pembangunan yang dibiayainya adalah per-
baikan distribusi pendapatan di negara-negara berkembang
(Sujono, dan Birowo, 1976).

Perkembangan distribusi pendapatan di Indonesia sema-
kin lama semakin senjang selama kurun waktu 1960-1980 (Poli,
19782 O0shima, 1978° dan BPS, 1985a).

Hutabarat (1979) dengan menggunakan data SUSENAS 1976
meneliti tentang proyeksi distribusi konsumsi kalori dan
jumlah serta persentase penduduk yang mengonsumsi kalori

di bawah kecukupan (1900 Kalori) sampai tahun 1990 di Indonesia.

2 dan 3ps1am Soelistiyo dkk, 1979



Proyeksi distribusi konsumsi kalori di Indonesia sampai ta-
hun 1990 semakin merata. Menurut Nasoetion (1985) pada ta-
hun 2000 akan terjadi Tedakan penduduk yang sebagian besar
bermukim di Pulau Jawa. Di satu pihak diperlukan peningkat-
an produksi pangan yang menyolok, sedangkan di pihak lain ba-
nyak tanah subur dijadikan pemukiman dan perindustrian, se-
hingga akan terjadi masalah penyediaan pangan.

Menurut Hardinsyah (1985b) dengan meningkatnya kesen -
jangan pendapatan akan berimplikasi meningkatnya kesenjangan
konsumsi pangan dan kesenjangan sosial. Pemerintah Indone -
sia menetapkan dua dari delapan butir jalur pemerataan ada-
lah pemenuhan kebutuhan pokok penduduk yang salah satunya
adalah pangan dan pemerataan pendapatan (Repelita Ketiga,
1979 dan Repelita Keempat, 1984).

Guna menyusun kebijaksanaan penyediaan pangan yang men -
cukupi diperlukan informasi yang tepat mengénai jumlah per -
mintaan yang sesuai dengan kebutuhannya. Salah satu alat un-
tuk mengetahui permintaan pangan di masa depan adalah dengan
mengetahui elastisitas permintaan atau elastisitas konsumsi-
nya akibat perubahan pendapatan (Hardinsyah, 1985b).

Berdasarkan hal tersebut di atas penulis tertarik untuk
melanjutkan penelitian Hutabarat (1979) dengan meneliti ten-
tang distribusi konsumsi kalori dan pengeluaran pada tahun
1984 serta proyeksi distribusi konsumsi kalori pada tabhun 2000

di pedesaan, di perkotaan dan di Indonesia.



Tujuan Penelitian

Tujuan umum penelitian ini adalah mengetahui konsumsi
kalori dan distribusi konsumsi kalori penduduk di pedesaan,
di perkotaan dan di Indonesia {pedesaan + perkotaan)4 pada
tahun 1984 serta proyeksinya tahun 2000,

Tujuan khususnya adalah

a. Mengetahui konsumsi kalori di pedesaan, di perkota-
an dan di Indonesia pada tahun 1984 serta proyek-
sinya pada tahun 2000.

b. Mengetahui elastisitas konsumsi kalori terhadap pe-
ngeluaran total penduduk di pedesaan, di perkotaan
dan di Indonesia pada tahun 1984 serta proyeksi
rata-ratanya pada tahun 2000.

c. Mengetahui distribusi konsumsi kalori penduduk di
pedesaan, di perkotaan dan di Indonesia pada tahun
1984 serta proyeksinya pada tahun 2000.

d. Mengetahui distribusi pengeluaran penduduk di pe-
desaan, di perkotaan dan di Indonesia pada tahun
1984.

e. Mengetahui jumlah penduduk sangat miskin dan mis-
kin di pedesaan, di perkotaan dan di Indonesia pa-

da tahun 1984.

4Da]am pembicaraan selanjutnya Indonesia (pedesaan +

perkotaan) disebut Indonesia.



f. Mengetahui persentase penduduk yang rawan kalori5

di pedesaan, di perkotaan dan di Indonesia pada
tahun 1984 dan proyeksinya pada tahun 2000.

g. Mengetahui jumlah setara beras yang diperlukan un-
tuk menutupi kekurangan kalori agar tidak ada pen-
duduk yang rawan kalori di pedesaan dan di perko-
taan pada tahun 1984 serta proyeksinya pada tahun
2000.

Kegunaan Penelijtian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan seba-
gai salah satu informasi bagi para pengambil kebijakan khu-
susnya BAPPENAS dalam merumuskan strategi dan pendekatan
dalam pembangunan ekonomi dan upaya perbaikan konsumsi pa-

ngan dan gizi.

5Yakni penduduk yang mengonsumsi kalori <70 persen
kecukupan.



TINJAUAN PUSTAKA

Luasnya Masalah Kurang Konsumsi
Kalori dan Kemiskinan

Reutlinger dan Selowsky (1976) menyimpulkan bahwa pada
tahun 1965 diperkirakan 74 persen (1.1 milyar jiwa) pendu-
duk di 93 negara-negara sedang berkembang mengonsumsi kalo-
ri di bawah kecukupan yang dianjurkan, bahkan 55 persen da-
ri penduduk tersebut mengonsumsi kalori di bawah 90 persen
kecukupan yang dianjurkan dan 19 persen penduduk mengonsum-
si antara (90-100) persen kecukupan kalori yang cﬁanjwkans.
Selanjutnya dikatakan jumlah penduduk yang kurang konsumsi
kalori akan bertambah secara absolut, hal ini dibuktikannya
dengan membuat proyeksi untuk tahun 1975 dan 1990. Hasil
proyeksinya menunjukkan bahwa 71 persen (1.4 milyar jJiwa)
dan 64 persen (1.8 milyar jiwa) mengalami kurang konsumsi
kalori masing-masing untuk tahun 1975 dan 1990.

Perkiraan total kekurangan kalori di negéra—negara se-
dang berkembang sebesar 350 milyar Kalori per hari, kira-
kira 11 persen dari total konsumsi kalori yang setara de-~
ngan + 100 ribu ton sereaHa7 (Reutlinger dan Selowsky, 1976).

Sebagai salah satu negara sedang berkembang, Indonesia

juga menghadapi masalah kekurangan konsumsi kalori. Menurut

6Kecukupan kalori yang dianjurkan di Amerika Latin
2390 Kalori, di Asia 2210 Kalori, di Timur Tengah
2450 Kalori dan di Afrika 2350 Kalori.

7Diasumsikan satu ton serealia mengandung 3.5 juta Kalori.
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Esmara (1975) pada tahun 1969/1970 diperkirakan 75 persen pen-
duduk Indonesia mengonsumsi kalori di bawah kecukupan yang di-
anjurkan.

Pada tahun 1976 persentase penduduk }ang mengonsumsi ka-
Tori di bawah kecukupan yang dianjurkan sebesar 61.4 persen
(79.9 juta jiwa) pada tahun 1990 diperkirakan menjadi 43.5
persen (75.9 juta jiwa) dan 39.1 persen (68.2 juta jiwa) ma-
sing-masing untuk laju pertumbuhan pendapatan menengah dan
tinggiS (Hutabarat, 1979).

Sayogyo (1975) menyatakan bahwa rata-rata konsumsi kalo-
ri per kapita per hari di pedesaan Jawa dan Madura sebesar 1718
Kalori, dengan penduduk miskin9 rata-rata mengonsumsi kalori
per kapita per hari sebesar 1283 Kalori dan diperkirakan saat
jtu setengah dari penduduk Pulau Jawa dan Madura tergolong
miskin dan kekurangan pangan khususnya kalori.

Jumlah dan persentase penduduk miskin di Indonesia cukup
tinggi seperti terlihat pada Tabel 1, tetapi perkembangannya
secara relatif menurun baik di pedesaan maupun di perkotaan
~dan di Indonesia dari tahun 1976 sampai 1981. Menurut Sayogyo
(1986) pada tahun 1984 di pedesaan terdapat 12.4 persen pen-

duduk sangat miskin dan 16.4 persen penduduk miskin, di

8 Laju pertumbuhan pendapatan menengah dan tinggi masing-masing
sebesar 2.9 dan 4.4 persen per kapita per tahun.

3 Miskin di pedesaan dengan kriteria pengeluaran total per ka -

-pita per tahun 240 kg beras.
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perkotaan 11.9 persen penduduk sangat miskin dan 12.2 per-
sen penduduk miskin.
Tabel 1. Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin

menurut Wilayah di Indonesia Tahun
1976 - 1981

Penduduk miskin

Tahun
Pedesaan Perkotaan Indonesia
(Juta jiwa) (%) Juta jiwa) (%) (Jduta jiwa) (%)
1976 44.2 40.4 10.0 38.8 54.2 40.1
1978 38.9 33.9 8.3 30.8 47.2 33.3
1980 32.8 28.4 9.5 29.0 42.3 28.6
1981 31.3 26.5 9.3 28.1 40.6 26.9

Sumber : Biro Pusat Statistik. 1984a.
Catatan : Persentase penduduk miskin dihitung berda-
sarkan data SUSENAS.

Pendapatan dan Konsumsi Kalori

‘Masalah kekurangan konsumsi kalori berhubungan dengan
kemiskinan dan pendapatan. Menurut Soekirman (1984), ke-
adaan kurang konsumsi kalori di Indonesia dapat terjadi ka-
rena pendapatan yang rendah, ketersediaan pangan yang ren-
dah, ketidaktahuan dan penyakit infeksi.

Pendapatan akan berpengaruh terhadap daya beli dan pe-
rilaku manusia dalam mengonsumsi pangan. Sayogyo dkk (1878),

mengemukakan bahwa pendapatan berhubungan erat dengan perubahan



dan perbaikan konsumsi pangan. Menurut Berg dan Muscat
(1973} peningkatan pendapatan bagi kelompok pendapatan ren-
dah akan dibelanjakan sebagian besar untuk serealia, bagi
kelompok pendapatan tinggi proporsi pengeluaran untuk se-
realia menurun sedangkan untuk susu, buah-buahan dan sayur-
an meningkat.

Pendapatan berkaitan erat dengan pengeluaran, semakin
tinggi pendapatan maka cenderung pengelﬁaran total dan pe-
ngeluaran pangan semakin tinggi (Sayogyo, 1975 dan Huta -
barat, 1979). Selanjutnya Sumarno (1983)10 mengemukakan
bahwa persentase pengeluaran untuk pangan dapat dijadikan
sebagai indikator kemakmuran masyarakat. Dengan mengamati
perkembangan proporsi pengeluaran pangan kita dapat meli-
hat perkembangan kemakmuran sebagaj akibat usaha-usaha pem-
bangunan. Secara umum semakin rendah persentase pengeluar-
an pangan, maka semakin makmur masyarakat tersebut (asumi
ceteris paribus).

Dua teori penting yang menquang penelitian ini ada-
1ah Hukum Engel dan Hukum Bennet (Mansfield, 1983; Rachman
dkk, 1980)11. Engel menyimpulkan bahwa semakin tinggi pen-
dapatan penduduk, maka persentase pengeluaran pangan akan
semakin menurun atau elastisitas pengeluaran pangan pada

lapisan pendapatan rendah relatif besar. Bennet mengamati

sesuatu yang lebih spesifik dalam hubungan pendapatan dan

10 dan 11Da1am Hardinsyah. 1985a.
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konsumsi pangan. Menurut Bennet persentase kalori yang di-
konsumsi dari makanan berpati (ubi-ubian) semakin menurun,
dengan meningkat pendapatannya dan cenderung beralih pada
pangan yang harga kalorinya iebih mahal.

Distribusi Pendapatan dan Distribusi
Konsumsi Kalori

Meskipun pertumbuhan ekonomi Indonesia selama dasa war-
sa 1970-an pesat sekali, jauh daripada periode sebelumnya,
namun strategi yang telah ditempuh mendapat kritik dari ba-
nyak ahli, karena pertumbuhan ekonomi tersebut mengakibat-
kan distribusi pendapatan yang semakin senjang antar ber-
bagai kelompok pendapatan dan antar wilayah (Thee Kian Wie,
1983).

Perkembangan distribusi pendapatan di Indonesia sema-
kin senjang. Hasil penelitian Poli (1978 dalam Soelistyo dkk.

1979 ), angka Gini Pendapatanla

di Indonesia 0.45 pada ta-
hun 1960-an dan 0.50 pada tahun 1970-an. Menurut Biro Pu-
sat Statistik (1985) kelompok 10 persen penduduk teratas
menikmati 37.0 dan 39.8 persen masing-masing pada tahun
1976 dan 1977, sedangkan kelompok 40 persen terbawah me-

nikmati 11.9 dan 10.8 persen masing-masing untuk tahun yang

sama.

12Angka gini pendapatan adalah ukuran distribusi pendapatan yang
paling banyak digunakan dalam ilmu Ekonomi Pembangunan yang
membahas masalah distribusi pendapatan. Angka Gini tersebut
berkisar antara 0 sampai 1, semakin mendekati O, berarti sema-
kin merata.
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Distribusi pendapatan berkaitan dengan distribusi kon-
sumsi kalori, semakin senjang distribusi pendapatan maka se-
makin senjang distribusi konsumsi kalori. Menurut Hutabarat
(1979), angka Gini Konsumsi Kalori di Indonesia menurun da-
ri 0.154 pada tahun 1976 menjadi 0.115 dan 0.108 pada tahun
1990 masing-masing untuk proyeksi pertumbuhan ekonomi me-
nengah dan tinggi dengan asumsi distribusi pendapatan mem-
baik.1®

Bank Dunia dengan menggunakan data SUSENAS tahap V ta-
hun 1976 meneliti distribusi konsumsi kalori menurut kelom-
pok pendapatan di Indonesia dan memproyeksikannya sampai

tahun 1995. Menurut Bank Dunia14

, apabila distribusi pen-
dapatan memburuk dan diinginkan semua penduduk mengonsumsi
kalori di atas kecukupan yang dianjurkan, maka diperlukan
waktu 88 tahun bila pertumbuhan pendapatan menengah dan 40
tahun bila pertumbuhan pendapatan tinggi. .Tapi bila dis-
tribusi pendapatan membaik waktu yang diperlukan hanya 7
dan 5 tahun masing-masing untuk pertumbuhan menengah (3.5
persen) dan tinggi (4.5 persen).

Menurut Hutabarat (1979} untuk mempercepat waktu agar

semua penduduk Indonesia mampu mengonsumsi kalori di atas

13Angka Gini Pendapatan dari 0.339 pada tahun 1976

menjadi 0.315 pada tahun 1990.

14p27am Bulletin Gizi, No. 2 Tahun ke-7 1983. Hal. 6.
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kecukupan yang dianjurkan, maka kelompok pendapatan rendah
harus meningkat dengan laju pertumbuhan pendapatan 3.4-5.9
persen per tahun.

Pada kondisi pendapatan senjang lapisan ekonomi atas
akan mempengaruhi pola produksi dan konsumsi suatu negara
ke arah permintaan lapisan ekonomi atas, yang akan menekan
pola produksi dan konsumsi lapisan ekonomi bawah (Todaro,
1984).

Menurut Hardinsyah {1985b) kesenjangan pendapatan dan
konsumsi pangan akan mengakibatkan kesenjangan daya beli,
kesenjangan produktivitas, kesenjangan pendidikan yang me-

rangsang timbulnya kriminalitas.

Kerangka Pemikiran

Bagan kerangka pemikiran penelitian ini disajikan pa-
da Gambar 1, halaman 14. Penelitian ini bertolak dari pe-
mikiran bahwa distribusi konsumsi kalori pada tahun 2000
dipengaruhi oleh distribusi konsumsi kalori pada tahunl1984
dan konsumsi kalori pada tahun 2000. Proyeksi konsumsi
kalori tahun 2000 dipengaruhi oleh konsumsi kalori pada ta-
hun 1984, elastisitas konsumsi kalori, waktu, laju pertum-
buhan pendapatan rumah tangga per kapita per tahun dan Ta-
ju pertumbuhan konsumsi kalori akibat hal-hal Tain di luar

laju pertumbuhan pendapatan.
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Distribusi konsumsi kalori pada tahun 1984 dipengaru-
hi oleh distribusi pengeluaran pangan dan konsumsi kalori
pada tahun 1984, Distribusi pengeluaran pangan dipengaru-
hi oleh distribusi pengeluaran total dan pengeluaran pa-
ngan. Dampak dari konsumsi kalori dan zat gizi lain serta
keadaan kesehatan (infeksi) adalah status gizi.

Mengingat sulit mendapatkan data mengenai variabel-
variabel lain yang mempengaruhi Taju pertumbuhan konsumsi
kalori seperti selera penduduk, harga relatif pangan sub-
stitusi, harga relatif pangan dan bukan pangan dan sebagai-
nya, maka dalam penelitian ini hanya pertumbuhan pendapat-

an yang dijadikan variabel.
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menurut Kelompok Pengeluaran di Indonesia pada
Tahun 2000.
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METODE PENELITIAN

Jdenis dan Sumber Data

Data yang digunakan adalah data pengeluaran total, pe-
ngeluaran pangan, konsumsi kalori dan jumlah penduduk menu-
rut kelompok pengeluaran di wilayah pedesaan, perkotaan dan
Indonesia yang diperoleh dari data "print out" SUSENAS 1984,
Data laju pertumbuhan ekonomi dan penduduk diperoleh dari
Soemitro (1985).

SUSENAS 1984 dilakukan pada bulan Februari 1984 di se-
tiap propinsi di Indonesia. Khusus Propinsi Irian Jaya dan
Timor Timur terbatas pada daerah yang mudah dicapai yaitu
untuk Irian Jaya di Kecamatan Jayapura, Abepura dan Sentani
{Kabupaten Jayapura) dan Timor Timur di Kecamatan Dili Kota
(Kabupaten Dili). Pengumpulan data dilakukan pada tingkat
rumah tangga15 sedangkan rumah tangga yang terpilih seba-
gai sampel sebanyak 50 294 rumah tangga yang tersebar di
pedesaan dan perkotaan (BPS, 1985b).

Kerangka sampel yang digunakan sebagai dasar penarik-
an sampel dalam SUSENAS 1984 adalah Daftar Sampel pada Sen-
sus Pertanian 1983, yvakni semua kecamatan telah diurut -
kan berdasarkan letak geografis, begitu juga desa-desa da-
lam kecamatan yang bersangkutan telah diurutkan. Khusus

untuk daerah kotamadya, desa-desa telah diurutkan menurut

1SBatasan rumah tangga menurut BPS untuk SUSENAS 1984.
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letaknya mulai dari pusat perkotaan sampai pinggir perkota-
an secara melingkar. Sebelum anarikan sampel dimulai ter-
lebih dahulu dipisahkan antara kerangka sampel perkotaan
dan pedesaan untuk masing-masing kabupaten dan kotamadya.
Rancangan samplingnya sesuai dengan pedoman sampling SUSE-
NAS 1984 (BPS, 1984b).

Metode yang dipergunakan dalam pengumpulan data SUSE-
NAS 1984 adalah metode wawancara. Wawancara dilakukan lang-
sung ke rumah tangga sampel. Untuk menjamin tingkat kecer-
matan data yang diperoleh, pencacah diinstruksikan untuk me-
wawancarai anggota rumah tangga yang paling mengetahui ke-
adaan sosial ekonomi rumah tangga. Responden yang diwawan-

carai biasanya istri kepala rumah tangga {BPS, 1984b).

Pengolahan dan Analisa Data

Pengolahan data dilakukan secara tabulasi manual dan
analisa data untuk menentukan nilai parameter hubungan pe-
ngeluaran total dengan konsumsi kalori menggunakan Kompu-
ter dengan Program Microsta.

Pengelompokan rumah tangga menjadi 11 kelompok pada
setiap wilayah didasarkan pada pengelompokan menurut SUSE-
NAS 1984 menurut kelompok pengeluaran total per kapita per
bulan (Rupiah), yaitu <5 000 - 5 999; 6 000 - 7 999;

8 000- 9 999; 10 000-14 999; 15 000-19 9Y99; 20 000-29 999;
30 000-39 999; 40 000-59 999; 60 000-79 999 dan >80 000.



17
Kualitas data konsumsi hasil SUSENAS dianggap "under

report" sehingga data konsumsi hasil SUSENAS 1984 juga di -
anggap kurang realistik, karena pengeluaran dan konsumsi ﬁa-
kanan jadi belum semua terliput dalam data SUSENAS. Biro
Pusat Statistik mengatasinya dengan melakukan Survai Kon-
sumsi Makanan Jadi di 17 propinsi pada tahun 1982 (BPS, 1983).
Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan

1. "Mark-up" terhadap data pengeluaran pangan sebe-

sar 16.6 persen di pedesaan dan 26.0 persen di

perkotaan16

, karena mempertimbangkan pengeluaran
untuk pangan jadi yang belum diliput dalam data
SUSENAS 1984 (Lampiran A).

2. "Mark-up" terhadap data konsumsi kalori sebesar
7.0 persen di pedesaan dan 18.0 persen di perko-
taan yang merupakan proporsi kalori dari makanan

jadi untuk setiap kelompok pengetuaran {(Lampiran

B).

Model Analisa Data

Metode analisa yang dipakai untuk mengetahui distri-
busi konsumsi kalori dan pengeluaran digunakan rumus de-
cile {ekonomi), angka Gini dengan kriteria Todaro, kelom-

pok 40 persen terbawah dengan kriteria Bank Dunia dan

161, sejatan dengan hasil penelitian Chapman (1984)

di kota Bogor yang menunjukkan bahwa rata-rata pe-
ngeluaran pangan jadi sebesar 25 persen dari pe -
ngeluaran pangan.
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kelompok 10 persen teratas dengan kriteria Kuznets. Hubung-
an antara pengeluaran total dengan konsumsi kalori mengguna-
kan persamaan Semi Ln dan proyeksinya menggunakan persamaan
eksponensial. Penduduk sangat miskin dan miskin dihitung
dengan Indikator Kemiskinan Biro Pusat Statistik II A dan

I1 B yang “"disesuaikan”.

Rumus Decile (Ekonomi)

Perhitungan decile (ekonomi) dari data yang telah dike-
TOmpokan17 merupakan suatu interpolasi. Pada penelitian ini
digunakan rumus interpolasi yang dirumuskan BPS dan Dirjen
Peternakan (1986). Persentase konsumsi kalori dan pengelu-
aran 40 persen penduduk terbawah merupakan jumlah keempat
decile (ekonomi) yang pertama.

Rumus decile yang digunakan sebagai berikut

d . = Deo - D .
&3 i G- _
dimana : dej - Besar decile {ekonomi)} ke J.
Dej - Persentase konsumsi kalori atau pengeluar-

an sampai dengan decile J.

De(j-U= Persentase konsumsi kalori atau pengeluar-
an sampai dengan decile (j-1)}.
dimana j = 1, 2, ..., 10.

, AR
Dej = ¥yt U3 X 10 Pio1y)

17Tetapi belum dikelompokan secara proporsional.
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dimana : Y(i-l) = Persentase kumulatif konsumsi kalo-
ri atau pengeluaran kelas ke (i-1),
dimana i = 1, 2, ... 11.
Y5 = Persentase konsumsi kalori atau pe-
ngeluaran kelas i.
P = Persentase penduduk kelas i.
P(i~1) = Persentase kumulatif penduduk sampai
dengan kelas sebelum kelas decile

(kelas dimana decile ke j terletak}.

Angka Gini

Angka Gini merupakan ukuran distribusi konsumsi kalori
atau pengeluaran yang paling banyak digunakan untuk skala
makro. Untuk menghitung angka Gini didekati dengan menggu-

nakan rumus di bawah ini (BPS, 1984c).

- K )
GK - Z; 10 000 —
] Kopor + 1)
GI-l-y 1
— 10 000
dimana : GK = Angka Gini Konsumsi Kalori selang nilainya
0 sampai 1.
GI = Angka Gini Pengeluaran selang nilainya O
sampai 1.
Pi = Persentase penerima kalori atau pengeluaran

kelompok ke-i.
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= Persentase kumulatif konsumsi kalori yang dite- |
rima sampai dengan kelompok ke-i.

= Persentase kumulatif pengeluaran yang diterima
sampai dengan kelompok ke-1.

= Jumlah kelompok penerima kalori atau pengeluar-

an {untuk disini, k = 10).

dan 10 000 = konstanta.

Berdasarkan Hukum Engel yang didukung oleh gambar ha-

sil plot data hubungan antara pengeluaran total (Ti)cmngan

konsumsi kalori (Ki) seperti terlihat pada Gambar Lampiran

1, 2 dan 3, maka hubungan tersebut diduga dengan persamaan

Regresi

Semi Ln18

K., = a + b itn T.
i i

18

Ln = "natural logaritmic!

Secara Statistik menurut Reutlinger dan Selowsky
(1976), (Katz, D.A, 1982 dan Vianne, J, 1982 dalam
Hardinsyah 1985a) ada empat kemungkinan hubungan
antara Pengeluaran total (T) dengan Konsumsi kalo-
ri (K) yaitu

Inverse . K= a+b (1/T); e = -b/K.T
Ln Inverse :Ln K= a + b {L/T); e = -b/T
Double Ln :Ln K= a + b tn(T); e = b
Semi Ln : K= a+blnT; e= b/K

Dalam penelitian ini dipilih persamaan Semi Ln ka-
rena dengan pérsamaan ini menghasilkan nilai koefi-
sien determinasi {(RZ) yang paling besar. Penerapan
persamaan ini dalam skala makro pernah dilakukan
oleh Reutliner dan Selowsky (1976}, Hutabarat (1979)
dalam menduga hubungan pengeluaran total dengan kon-
sumsi kalori dan Hardinsyah (1985b) dalam menduga

hubungan pengeluaran pangan dengan konsumsi kalori.
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dimana : a merupakan konstanta
b merupakan "Calorie Income Propensity"

Penggunaan regresi ini didasarkan pada data yang menyebar
normal. Bukti data ini menyebar normal adalah "residual”
data konsumsi kalori menyebar tidak berpola (lihat Gambar
Lampiran 4, 5 dan 6).

Elastisitas konsumsi kalori terhadap pengeluaran to-
19

tal adalah e; = b/Ki

Metode Proyeksi

Memproyeksikan sesuatu dapat diiakukan dengan menggu-
nakan data turut waktu {time series) atau data tunggal de-
ngan mengetahui laju perkembangannya. Pada penelitian ini
digunakan metode proyeksi berdasarkan laju perkembangan.

Proyeksi tunggal konsumsi kalori per kapita per hari
pada tahun 2000 dihitung dengan persamaan eksponensial

(Reutiiner dan Selowsky, 1976)

20
_ ~.at
Kit = {a + b Ln Tit) e
dimana : Kit adalah jumlah konsumsi kalori rumah tangga

per kapita per hari pada kelompok pengelu-

aran ke-i pada tahun t.

19Penurunan rumus ini dapat dilihat pada Lampiran C.

20Penerapan persamaan ini dalam skala makro gernah di-

lakukan oleh Reutlinger dan Selowsky (1976) untuk
mengh1tung konsumsi kalort Eer kapita per hari di 93

ara- negara sedanﬁ berkembang pada_ tahun 1975 dan
ta un 1990 juga oleh Hutabarat ( 9?9% uptuk menghi-
tung konsumsi kalori per kapita per hari di Indone-
sia pada tahun 1990.
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e adalah angka “natural eksponential®

A adalah laju pertumbuhan konsumsi kalori akibat hal-
hal lain di luar laju pertumbuhan pendapatan. A sa-
ngat kecil sehingga diabaikan.

Tit adalah pengeluaran rumah tangga per kapita per bu-
jan pada kelompok pengeluaran ke-i pada tahun t.
Diperkirakan penduga Tit = Tioe'AtV

dimana Tio adalah pengeluaran total per kapita per bu-
lan pada kelompok pengeluaran ke-i pada ta-
hun 1984.

v adalah laju pertumbuhan pendapatan per kapi-
ta per-tahunZI. Mengingat sulit meramaikan
laju pertumbuhan pendapatan pada saat 1ini

21

Laju pertumbuhan pendapatan adalah laju pertumbuh-
an ekonomi dikurangi laju pertumbuhan penduduk. Rata-
rata laju pertumbuhan ekonomi selama periode 1970 -
1984 sekitar 7 persen per tahun (lihat Tabel Lampir-
an 1). Pertumbuhan ekonomi yang tinggi tersebut
terutama didukung oleh penerimaan negara dari minyak
bumi yang mengalami kenaikan dalam produksi dan har-
ga yang tinggi. Setelah harga ekspor minyak bumi di
pasaran dunia dan quota ekspornya menurun yang diten-
tukan OPEC, maka laju pertumbuhan ekonomi menurun
menjadi 2.3, 4.2 dan 4.5 persen per tahun masing-ma-
sing pada tahun 1982, 1983 dan 1984 (BPS, 1984d;
Soemitro, 1985). Menurut Anwar dkk (1986), laju per-
tumbuhan ekonomi selama periode 1983-1986 diperkira-
kan sekitar 3.5-3.9 persen per tahun. Menurut Es-
mara (1986) laju pertumbuhan ekonomi pada masa men-
datang sekitar 0.9-2.3 persen. Laju pertumbuhan pen-
duduk di Indonesia sampai tahun 2000 menurut Soemitro
(1975) diperkirakan sekitar 2.3 persen per tahun,se-
dangkan menurut BPS (1986) hasil SUPAS (Survai Pen-
duduk Antar Sensus) menunjukkan bahwa laju pertumbuh-
an penduduk 2.32 dan 2.13 persen masing-masing sela-
ma periode 1971-1980 dan 1980-1985.
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untuk tahun 2000, maka dalam memproyeksikan kon-
sumsi kalori untuk tahun 2000 digunakan 4 alter-
natif laju pertumbuhan pendapatan yaitu 1, 2, 3
dan 4 persen. Selanjutnya masing-masing disebut
proyeksi I, II, III dan IV. Asumsi proporsi pen-
duduk tiap kelompok pengeiuaran tahun 2000 sama
dengan tahun 1984.

adalah perubahan waktu dalam tahun.

Proyeksi interval konsumsi kalori per kapita per hari

pada tahun 2000 dihitung dengan persamaan di bawah ini

(Weisberg, 1985 dan Supranto, 1986).

~

K

K K v £/% V1+ +
5 2000<&™M 2000 €gqg V- Ty

dimana :

i 2000

o /2 L (I Ty 5000 = L0 Tg) c
t 5&84 1+n—-+ 5 7=
3 (ln Ty gg)°- (3 In Ty gy
n

-h‘:i-_—-'
1 (n Tyog00 ~ 11 Tgg

T3 T, 54)2 - (Y T, 84)2
n

‘A
Ki 2000 = nilai proyeksi konsumsi kalori per ka-

;
pita per hari pada kelompok pengeluar-
an ke-i pada tahun 2000 berdasarkan
persamaan regresi.
= a+ b Ln Ty 5000
i 2000 nilai proyeksi interval konsumsi kalo-

ri per kapita per hari pada kelompok

pengeluaran ke-i pada tahun 2000 yang
diharapkan.
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nilai t-tabel dengan menggunakan o dan nilai de -
rajat bebas {n - 2)
kesalahan baku (standard error) dari persamaan

regresi pada tahun 1984.

1 , 2
VH“__ZZ%-

variasi konsumsi kaltori yang disebabkan karena
faktor-faktor lain yang mempengaruhinya akan te-

tapi tidak dimasukkan dalam persamaan regresi.
< 2
2 (i ga = K5 g4
dimana : Ki g4 = Konsumsi kalori per kapita
per hari pada kelompok penge-

luaran ke-i pada tahun 1984

hasil observasi:-

=P
4

;84 " Konsumsi kalori per kapita
per hari pada kelompok penge-
juaran ke-i pada tahun 1984
berdasarkan persamaan regresi.
Selang kepercayaan (95 persen)
pengeluaran total per kapita per bulan pada ke-
lompok pengeluaran ke-i pada tahun 1984.
pengeluaran total per kapita per bulan pada ke-
Tompok pengeluaran ke-i pada tahun 2000.

jumlah kelompok pengeluaran (dalam hal ini n=11)
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Indikator Kemiskinan

Jumlah penduduk yang sangat miskin dan miskin dihitung

dengan menggunakan Indikator Kemiskinan Biro Pusat Statis -

tik 11 A dan 11 B (BPS, 1984a) yang "disesuaikan".

Adapun penyesuaian terhadap indikator kemiskinan ter-

sebut adalah sebagai berikut

1.

Biro Pusat Statistik tidak melakukan "mark-up" pa-
da data pengeluaran pangan. Dalam penelitian ini
diTakukan "mark-up" terhadap data pengeluaran pa-
ngan sebesar 16.6 persen di pedesaan dan 26.0 per-
sen di perkotaan, karena mempertimbangkan pengelu-
aran pangan jadi yang belum diliput dalam data SU-
SENAS 1984.

Biro Pusat Statistik melakukan "Mark-up" terhadap
data konsumsi kalori sebesar 10 persen baik di pe-
desaan maupun di perkotaan untuk setiap kelompok
pengeluaran secara merata, sedangkan dalam peneli-
tian ini dilakukan "mark-up" terhadap data terse -
but sebesar 7.0 persen di pedesaan dan 18.0 persen
di perkotaan.

Biro Pusat Statistik menggunakan angka kecukupan
rata-rata konsumsi kalori per kapita per hari se-
besar 2100 Kalori, sedangkan dalam penelitian ini

digunakan 1950 Kalori, sesuai dengan hasil analisa
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data SUSENAS 1984 yang dilakukan oleh Sudjono dkk
(1986).
Kriteria Garis Kemiskinan tersebut sebagai berikut

Sangat miskin bila : Et < E

m
Miskin bila P B g B % (F x Em)
dimana : Ey adalah nilai pengeluaran total (Rp).
Em adalah nilai pengeluaran untuk memenuhi kebu-

tuhan energi (Rp)

F adalah faktor konversi, F = Enf/Et’ dimana
Enf adalah nilai pengeluaran untuk non pa-
ngan, nilai F disesuaikan menurut wilayah pe-

desaan dan perkotaan (1ihat Tabel Lampiran 2).



HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengeluaran dan Konsumsi Kalori

Pada tahun 1984 rata-rata pengeluaran total rumah tang-
ga22 per kapita per bulan di pedesaan sebesar Rp 14 050 (ter-
rendah Rp 4 456, tertinggi Rp 114 697)23, di perkotaan
Rp 26 288 (terendah Rp 4 658, tertinggi Rp 114 765) dan di
Indonesia Rp 17 076 (terendah Rp 4 464, tertinggi Rp 114 754)
(1ihat Tabel 2).

Menurut BPS (1985a), pada tahun 1976 secara umum pen-
duduk menggunakan pengeluaran total untuk membeli pangan se-
besar 77.6 persen di pedesaan dan 63.8 persen di perkotaan
pada tahun 1980 sebesar 74.0 persen di pedesaan dan 59.8 per-
sen di perkotaan. Pada tahun 1984 proporsi tersebut sebesar
71.1 persen di pedesaan dan 56.0 persen di perkotaan {(lihat
Tabel Lampiran 3 dan 4). Menurut Sumarno (1983 dalam Har-
dinsyah 1985a) pengeluaran pangan dapat dijadikan salah satu
ukuran kemakmuran suatu masyarakat (asumsi : ceteris pari-
bus). Perkembangan persentase pengeluaran pangan semakin ke-

cil merupakan indikator masyarakat Indonesia semakin makmur,

22Istﬂah rumah tangga digunakan karena SUSENAS menggu-
nakan satuan penelitian terkecil adalah rumah tangga.
Kadangkala pengeluaran total rumah tangga per kapita
disebut juga pengeluaran penduduk atau pengeluaran
per kapita.

23Terendah adalah kelompok pengeluaran <Rp 5 000.

tertinggi adalah kelompok pengeluaran> Rp 80 000.



28

Tabel 2. Pengeluaran Total dan Konsumsi Kalori
menurut Kelompok Pengeluaran dan Wila-
yah di Indonesia Tahun 1984

KeTlompok ¢ Pedesaan | Perkotaan ) Indonesia
pengeluaran T K T K I K
(Rp) (Rp) (Kalori)  (Rp)  (Kalori) (Rp) (Kalori)

& 5000 4 456 1 221 4 658 1 061 4 464 1215
5000 - 5999 6 004 1411 6 297 1210 6 018 1 402
6 000 - 7999 7590 1 573 7 873 1375 7 605 1 562
8 000 - 9999 9 613 1748 9 936 151% S 640 1729
10 000 - 14 999 13 010 1970 13 630 1653 13 106 1 921
15 000 - 19 999 17 988 2 229 18 686 1831 18 195 2 111
20 000 - 29 999 24 695 2 502 25 720 2 039 25174 2 286
30 000 - 39 999 35 144 2 816 35 667 2 269 35 450 2 496
40 000 - 59 999 47 573 3125 48 671 2 486 48 329 2 685
60 000 - 79 995 68 216 3377 68105 2 513 68 128 2 694

> 80 000 114 697 3 509 114 765 2 738 114 754 2 866

Rata-rata 14 050 1949 26 288 1958 17 076 1951

Sumber : Biro Pusat Statistik. 1984. Data "print out®
SUSENAS 1984.

Keterangan : T
K

Pengeluaran total per kapita per bulan

Konsumsi kalori per kapita per hari.
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Persentase pengeluaran pangan di perkotaan lebih rendah di-
banding di pedesaan menunjukkan bahwa penduduk perkotaan le-
bih makmur dibanding penduduk pedesaan Indonesia, tapi masih
lebih rendah dibanding negara-negara maju seperti Swiss dan
Nederland yang pengeliuaran pangannya masing-masing 18 dan 28
persen (BPS, 1985a).

Semakin tinggi pengeluaran, maka persentase pengeluaran
pangan semakin kecil baik di pedesaan maupun di perkotaan
dan di Indonesia kecuali pada kelompok pengeluaran kurang da-
ri Rp 6 000 di perkotaan (lihat Tabel Lampiran 7). Hal ini
menunjukkan bahwa pada tahun 1984 berlaku Hukum Engel pada
kelompok pengeluaran lebih dari Rp 6 000 di tiga wilayah.
Hukum Engel tidak berlaku pada kelompok pengeluaran kurang
dari Rp 6 000 di perkotaan.

Rata-rata konsumsi kalori per kapita per hari di pedesa-
an sebesar 1949 Kalori (terendah 1221 Kalori, tertinggi 3509
Kalori), di perkotaan sebesar 1958 Kalori (terendah 1061 Ka-
lori, tertinggi 2738 Kalori) dan di Indonesia sebesar 1951
Kalori (terendah 1215 Kalori, tertinggi 2866 Kalori) (Tihat
Tabel 2).

Rata-rata konsumsi kalori pada kelompok pengeluaran
yang sama di pedesaan lebih tinggi dibanding di perkotaan,
tapi rata-rata konsumsi kalori per kapita per hari secara
umum di pedesaan lebih rendah dibanding di perkotaan, hal

ini karena proporsi rumah tangga kelompok pengeluaran £ Pp 10 000
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di pedesaan lebih besar dibanding di perkotaan (1ihat Tabel
Lampiran 3 dan 4).

Pada tahun 1984 rata-rata konsumsi kalori per kapita per
hari di tiga-wilayah sudah mencapai rata-rata kecukupan
(1950 Kalori), tapi penduduk yang mengonsumsi kalori di ba-
wah kecukupan cukup tinggi yakni 68.7, 63.9 dan 63.9 persen
masing-masing untuk di pedesaan, di perkotaan dan di Indone-
sia (lihat Tabel 8).

Hasil analisa hubungan antara pengeluaran total dengan
konsumsi kalori disajikan pada Tabel Lampiran 6. Secara sta-
tistik keempat macam persamaan tersebut “significant" kare-

24 nilai koe-

na mempunyai t-hitung lebih besar dari 2.821
fisien determinasi (Rz) lebih dari 0.84 dan nilai taraf nya-
ta 0.0000 persen yang menunjukkan bahwa persamaan-persamaan
tersebut mempunyai tingkat kesalahan nol persen. Hasil ana-
lisa dengan persamaan regresi Semi Ln menunjukkan bahwa an-
tara peubah pengeluaran total dengan konsumsi kalori mempu-
nyai hubungan yang erat. Di Indonesia 98.8 persen keragam-
an peubah tak bebas konsumsi kalori per kapita per hari da-

pat dijelaskan oleh peubah bebas pengeluaran total per ka-

pita per bulan dan sisanya dipengaruhi oleh faktor yang lain.

24Da]am penelitian ini berderajat bebas 9 mempunyai

ukuran "significant™ sebesar 2.821 untuk selang
kepercayaan 95 persen. Bila t-hitung lebih besar
dari 2.821 maka secara statistik persamaan regre-
si tersebut "significant".
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Flastisitas Konsumsi Kalori
Tahun 1884 dan 2000

Elastisitas konsumsi kalori terhadap pengeluaran total
penduduk disajikan pada Tabel 3. Pada tahun 1384 secara umum
dapat dikatakan semakin tinggi pengeluaran total per kapita
per bulan, semakin rendah elastisitas konsumsi kalori baik
di pedesaan maupun di perkotaan dan di Indonesia.

Pada tahun 1984 rumah tangga dengan pengeluaran total
per kapita yang sama di pedesaan mempunyai elastisitas kon-
sumsi kalori yang lebih tinggi dibanding di perkotaan. tlas-
tisitas konsumsi kalori rumah tangga kelompok pengeluaran
terendah di pedesaan 0.6, di perkotaan 0.5 artinya pening -
katan 100 persen pengeluaran total akan meningkatkan konsum-
si kalori rumah tangga tersebut 60 persen di pedesaan dan 50
persen di perkotaan. Dengan kata lain rumah tangga di pede-
saan lebih responsif dibanding di perkotaan terhadap pening-
katan konsumsi kalori per kapita per hari akibat peningkatan
sejumlah pengeluaran yang sama (asumsi : ceteris paribus).

Ada kecenderungan semakin tinggi pengeluaran, semakin
rendah elastisitas konsumsi kalori. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Berg dan Muscat (1973}, yang menyatakan bahwa de-
ngan meningkat pendapatan, maka bagi kelompok pendapatan ren-
dah akan membelanjakan sebagian besar total pendapatannya
untuk pangan sumber kalori.

Berdasarkan Tabel 2 dan 3, dapat disimpulkan bahwa pada

tahun 1984 elastisitas konsumsi kalori penduduk yang
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Tabel 3. Elastisitas Konsumsi Kalori menurut Ke-
lompok Pengeluaran dan Wilayah di Indo-
nesia Tahun 1984

gg;gg%giran Pedesaan Perkotaan Indonesia
(Rp)

< 5 000 0.6 0.5 0.5

5 000 - 5 999 0.5 0.5 0.4

6 000 - 7 899 0.5 0.4 0.3

8 000 - 9 999 0.4 0.4 0.3

10 000 - 14 999 0.4 0.3 0.3
15 000 - 19 999 0.3 0.3 0.3
20 000 - 29 999 0.3 0.3 0.2
30 000 - 39 999 0.3 0.2 0.2
40 006 - 59 999 0.3 0.2 0.2
60 000 - 79 999 0.2 0.2 0.2
2 80 000 0.2 0.2 0.2

Keterangan : Diolah dari data “print out" SUSENAS 1984.

mengonsumsi kalori di bawah rata-rata kecukupan di pedesaan
lebih tinggi dibanding di perkotaan. Elastisitas konsumsi
kalori penduduk tersebut di pedesaan 0.4, di perkotaan>0.3
artinya peningkatan 100 persen pengeluaran total akan me -

ningkatkan konsumsi kalori penduduk tersebut > 40 persen di

pedesaan dan 230 persen di perkotaan,
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Tabel 4. Rata-rata Elastisitas Konsumsi Kalori
menurut Berbagai Alternatif Proyeksi
dan Wilayah di Indonesia Tahun 2000

Alternatif proyeksi Pedesaan Perkotaan Indonesia
I 0.4 0.3 0.3
11 0.3 0.3 0.3
I11 0.3 0.3 0.2
1V 0.3 0.2 0.2

Keterangan : Djolah dari data "print out" SUSENAS
1984.

Pada tahun 2000 untuk empat alternatif proyegsi laju
pertumbuhan pendapatan diperoleh hasil : Semakin tinggi
Jaju pertumbuhan pendapatan per kapita per tahun, maka se-
makin rendah elastisitas konsumsi kalori baik di pedesaan
maupun di perkotaan dan di Indonesia (1ihat Tabel 4).

Perkembangan Distribusi Konsumsi Kalori
Tahun 1984 - 2000

Pada tahun 1984 distribusi konsumsi kalori per kapita
per hari baik di pedesaan maupun di perkotaan dan di Indo-
nesia berada pada tingkat kesenjangan yang rendah. Kelom-
pok 40 persen penduduk terbawah rata-rata mengonsumsi ka-
lori per kapita per hari lebih tinggi dari tingkat konsum-
si kalori yang dianggap rawan kalori, tapi masih di bawah

rata-rata kecukupan yakni 1598, 1654 dan 1643 Kalori masing-



Tabel 5.

Distribusi Konsumsi Kalori Rumah Tangga
per Kapita per Hari Tahun 1984 dan Pro-
yeksinya Tahun 2000 menurut Berbagai

Alternatif Proyeksi dan Wilayah di In -
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donesia

Angka Bagian yang dinikmati

Wilayah  Tahun AP @0 K%%mpok Kehl)rg%ok

Kalori terbawah teratas

(%) (Kalori)?® (%) (Kalori)?
Pedesaan 1984 0.1041 32.8 1598 13.8 2689
2000 I 0.0961 33.2 1738 13.3 2781
11 0.0906 33.6 1862 13.1 2899
II1 0.0861 33.9 1983 12.9 3026
Iv 0.0818 34,2 2105 12.8 3150
Perkotaan 1984 0.0802 33.8 1654 13.0 1545
2000 I 0.0807 34,5 1754 12.8 2608
II 0.0763 34.8 1842 12.6 2677
ITI 0.0733 3.0 1929 12.5 2765
Iv 0.0705 3H.2 2017 12.4 2852
Indonesia 1984 0.0905 33.7 1643 13.6 1653
2000 1 0.0811 34.6 1736 12.9 2586
I 0.0775 34.9 1821 12.7 2659
111 0.0744 35.1 1906 12.6 2748
Iv 0.0715 35.3 1991 12.5 2830
Keterangan : AP Alternatif Proyeksi

o

i

Rata-rata konsumsi kalori rumah tangga per
kapita per hari pada kelompok tersebut.
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masing untuk di pedesaan, di perkotaan dan di Indonesia (1i-
hat Tabel 5).

Hal di atas berarti, meskipun tingkat distribusi kon -
sumsi kalori berada pada kesenjangan rendah, tapi masih di-
perlukan usaha-usaha peningkatan konsumsi kalori atau pangan
pada umumnya dengan kelompok sasaran yang spesifik yakni ke-
lompok 40 persen penduduk terbawah. Jika kelompok 40 per -
sen ini diidentifikasi dengan pengeluaran rumah tangga per
kapita per bulan, maka ukuran yang digunakan adalah rumah
tangga dengan pengeluaran per kapita per bulan sebesar £
Rp 9 600 di pedesaan dan < Rp 16 500 di perkotaan pada tahun
198425, pada tahun 1986 € Rp 13 200 di pedesaan dan < Rp 22 700
di perkotaan per kapita per bu1an26

Pada tahun 1984 distribusi konsumsi kalori di pedesaan
sedikit lebih senjang dibanding di perkotaan. Hal ini kare-
na bagian kalori yang dikonsumsi oieh‘keiompok 10 persen pen-
duduk teratas di pedesaan lebih tinggi dibanding di perkota-
an dan kelompok 40 persen penduduk terbawah di pedesaan me-
ngonsumsi lebih rendah dibanding di perkotaan. Fakta ini

menunjukkan bahwa di pedesaan ada selapisan kecil masyarakat

25Masingwmasing adalah pengeluaran total rata-rata ke-
lompok 40 persen penduduk terbawah. Diolah dari da-
ta SUSENAS 1984.

26Diestimasi dengan menggunakan indeks biaya hidup
1986 = 110 (1984 = 100) dan peningkatan akibat de-
valuasi diperkirakan 25 persen.
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dengan tingkat konsumsi yang tinggi, sedangkan di pihak lain
sebagian besar masyarakat mengonsumsi kalori di bawah rata-
rata kecukupan (lihat Tabel 5).

Selama periode 1970-1981 perkembangan distribusi kon-
sumsi kalori semakin merata dengan tingkat kesenjangan yang
rendah baik di pedesaan maupun di perkotaan dan di Indone -
sia, tapi di pedesaan relatif lebih senjang dibanding di
perkotaan (lihat Tabel Lampiran 8, 9 dan 10).

Pada tahun 1984, distribusi konsumsi kalori baik di pe-
desaan maupun di perkotaan dan di Indonesia Tlebih senjang
dibanding tahun 1981, tapi tetap lebih baik dibanding tahun
1370 dan 1976. Hal ini karena terjadi penurunan bagiaﬁ ka-
lori yang dikonsumsi kelompok 40 persen terbawah di tiga wi-
layah tersebut (1ihat Tabel Lampivan 8, 9 dan 10).

Proyeksi konsumsi kalori per kapita per hari menurut
berbagai alternatif proyeksi disajikan pada Tabel Lampiran
11, 12 dan 13). Pada tahun 1984 rata-rata konsumsi kalori
per kapita per hari di pedesaan sedikit lebih rendah dari
rata-rata kecukupan, sedangkan di perkotaan dan di Indonesia
sedikit lebih tinggi dari rata-rata kecukupan. Meksipun se-
telah diproyeksikan ke tahun 2000 dengan empat alternatif
proyeksi, rata-rata konsumsi kalori telah melebihi rata-rata
kecukupan di tiga wilayah tersebut, tapi penduduk yang me-
ngonsumsi kalori di bawah kecukupan masih cukup tinggi (1i-

hat Tabel 8).
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Pada tahun 1984 di pedesaan rata-rata konsumsi kalori
per kapita per hari sebesar 1949. Pada tahun 2000 diproyek-
sikan akan meningkat menjadi 2094 + 187, 2216 + 198, 2338
* 196 dan 2461 + 194 Kalori masing-masing untuk proyeksi I,
IT, TIII dan IV. Di perkotaan rata-rata konsumsi kalori per
kapita per hari sebesar 1958 Kalori, akan meningkat menjadi
2033 + 143, 2118 + 144, 2205 + 145 dan 2293 + 147 Kalori ma-
sing-masing untuk proyeksi dan tahun yang sama (lihat Tabel
Lampiran 11 dan 12).

Pada tahun 1984 di Indonesia rata-rata konsumsi kalori
per kapita per hari sebesar 1951 Kalori. Pada tahun 2000
diproyeksikan akan meningkat menjadi 2005 + 171, 2089 + 170,
2147 + 171 dan 2259 + 171 Kalori masing-masing untuk proyek-
si I, I, IIl dan IV (1ihat Tabel Lampiran 13).

Koefisien keragaman proyeksi konsumsi kalori di atas di
pedesaan sebesar 9 persen untuk proyeksi I dan II, 8 persen
untuk proyeksi III dan IV, di perkotaan sebesar 7 persen un-
tuk proyeksi I, II dan III, 6 persen untuk proyeksi IV dan
di Indonesia sebesar 9 persen untuk proyeksi I, 8 persen un-
tuk proyeksi II, III dan IV pada selang kepercayaan 95 per-
sen. Artinya dari 100 rumah tangga pada tahun 2000, hanya
5 rumah tangga yang mengonsumsi kalori di luar kisaran pro-
veksinya.

Rata-rata konsumsi kalori per kapita per hari pada tahun

1384 di pedesaan lebih rendah dibanding di perkotaan tapi
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setelah diproyeksikan rata-rata konsumsi kalori tersebut di
pedesaan lebih tinggi dibanding di perkotaan. Hal ini ka-
rena pertama harga kalori di pedesaan lebih murah (lihat Ta-
bel Lampiran 7), kedua elastisitas konsumsi kalori di pede-
saan lebih tinggi dibanding di perkotaan (lihat Tabel 3).
Dengan kata lain laju konsumsi kalori di pedesaan lebih ce-
pat dibanding di perkotaan.

Pada Tabel Lampiran 8, 9 dan 10 terlihat bahwa pada
tahun 2000, semakin tinggi laju pertumbuhan pendapatan, se-
makin merata distribusi konsumsi kalori baik di pedesaan mau-
pun di perkotaan dan di Indonesia, tapi distribusi konsumsi
kalori di perkotaan lebih merata dibanding di pedesaan.

Perkembangan distribusi konsumsi kalori per kapita per
hari dari tahun 1984 ke tahun 2000, semakin merata dengan
tingkat kesenjangan yang rendah untuk semua alternatif pro-
yeksi baik di pedesaan maupun di perkotaan dan di Indonesia.
Laju pemerataan konsumsi kalori di pedesaan lebih cepat di-
bahding di perkotaan. Hal ini karena laju peningkatan ba-
gian kalori yang dikonsumsi kelompok 40 persen terbawah di

27

pedesaan lebih cepat dibanding di perkotaan dan penurunan

bagian kalori yang dikonsumsi kelompok 10 persen teratas di

2701 pedesaan sebesar 0.5, 1.0, 1.5 dan 2.0 persen per

tahun masing-masing untuk proyeksi I, II1, III dan IV.
Di perkotaan sebesar 0.4, 0.7, 1.0 dan 1.4 persen per
tahun masing-masing untuk proyeksi yang sama.
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pedesaan lebih cepat dibanding di perkotaan untuk semua al-
ternatif proyek5128.

Jika diasumsikan laju pertumbuhan pendapatan di Indo-
- nesia selama periode 1984-1990 sama dengan 0 persen per ta-
hun, maka Angka Gini Konsumsi Kalori pada tahun 1990 akan
sama dengan tahun 1984, yakni 0.0905. Selanjutnya jika di-
bandingkan dengan hasil proyeksi Angka Gini Konsumsi Kalori
yang dilakukan Hutabarat (1979) untuk tahun 1990 berdasar -
kan data SUSENAS 1976, yakni 0.0970 bila proyeksi menengah
dan 0.0930 bila proyeksi tinggizg, berarti distribusi kon-
sumsi kalori pada tahun 1990 dengan laju pertumbuhan penda-
patan 0O persen, lebih merata dibanding proyeksi distribusi
konsumsi kalori untuk tahun 1990 dengan laju pertumbuhan
pendapatan 4.4 persen per tahun yang diproyeksikan Hutaba -
rat (1979). Dengan kata lain selama periode 1976-1984 pe-
merataan konsumsi kalori di Indonesia telah melebihi tar
get bila kita sepakat proyeksi distribusi konsumsi kalori
yang dilakukan Hutabarat (1979) untuk tahun 1930 adalah
target pada kondisi distribusi pendapatan membaik dengan
laju pertumbuhan pendapatan yang cukup tinggi yakni 4.4

persen per tahun.

2801 pedesaan sebesar 0.2, 0.5, 0.8 dan 1.1 persen per
tahun masing-masing untuk proyeksi I, II, III dan IV.
Di perkotaan sebesar 0.2, 0.3, 0.5 dan 0.7 persen
per tahun masing-masing untuk proyeksi yang sama.

291h4d hal. 7.
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Perkembangan Distribusi Pengeluaran
ahun 1970 - 1984

Dari Tabel 6 dapat disimpulkan bahwa distribusi penge-
luaran pada tahun 1984 berada pada tingkat kesenjangan yang
rendah baik di pedesaan maupun di perkotaan dan di Indone -
sia. Berbeda dengan distribusi konsumsi kalori, distribusi
pengeluaran di perkotaan lebih senjang dibanding di pedesa-
an. Hal ini karena di perkotaan kelompok 10 persen teratas
Tebih mampu meraih pendapatan dan kelompok 40 persen terba-
wah relatif lebih sulit meraih pendapatan dibanding di pe-
desaan. Ini menunjukkan bahwa variasi pengeluaran di per -
kotaan lebih besar dibanding di pedesaan. Hal ini karena di
perkotaan lebih banyak sektor industri dan jasa yang sangat
bervariasi upahnya. Sebaliknya di pedesaan lebih banyak sek-
tor pertanian yang relatif lebih homogen upahnya (BPS,1985a).

Selama tiga Pelita yang lalu di pedesaan dan di Indo -
nesia, perkembangan distribusi pengeluaran semakin merata
dengan kesenjangan yang rendah. Di perkotaan perkembangan
distribusi pengeluaran semakin senjang pada periode 1970 -
1976, kemudian semakin merata pada periode 1976-1984, tapi
laju. pemerataan di pedesaan lebih cepat dibanding di perko-
taan pada periode yang sama. Selama tiga Pelita yang Talu
perkembangan distribusi pengeluaran baik di pedesaan maupun
di perkotaan dan di Indonesia berada pada tingkat kesenjang-

an yang rendah, bahkan cenderung semakin merata. Ini berarti
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Tabel 6. Distribusi Pengeluaran menurut Wilayah
di Indonesia Tahun 1970 - 1984

Angka Bagian yang dinikmati
Wilayah Tahun g;g;e_ Kelompok 40%  Kelompok 10%
Tuaran terbawah teratas
------------ ) I ——

Pedesaan 19702 0.3362 19.9 26.8

19762 0.3259 20.9 25.0

1981° 0.3163 22.6 24.8

1984 0.3142 22.5 22.8

Perkotaan 19702 0.3161 20.1 24.7

1976° 0.3302 19.9 26.7

1981° 0.3140 21.5 26.6

1984 0.3019 21.4 25.0

Indonesia 19702 0.3362 19.9 26.8

19762 0. 3259 20.9 ‘ 25.0

1981° 0.3163 22.6 24.8

1984 0.3142 22.5 22.8

Keterangan : a Dalam Hardinsyah dkk. 1986.
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strategi pembangunan dengan pemerataan pembangunan dan ha-
sil-hasilinya khususnya pemerataan pengeluaran sudah mulaj
dapat dinikmati hasilnya (1ihat Tabel 6}.

Pada tahun 1970 distribusi pengeluaran di pedesaan le-
bih senjang dibanding di perkotaan. Selanjutnya pada tahun
1976 distribusi pengeluaran di perkotaan lebih senjang di-
banding di pedesaan. Ini sejalan dengan hasil perhitungan
Both dan Sundrum (1979 dalam Thee Kian Wie, 1983) untuk ta-
hun 1970 dan 1976 berdasarkan data pengeluaran konsumsi per
kapita SUSENAS, yaitu pada periode 1979-1976 distribusi pe-
ngeluaran di pedesaan semakin merata sedangkan di perkotaan
semakin senjang. Angka Gizi Pengeluaran tersebut di pede-
saan 0.3390 dan 0.3040 masing-masing untuk tahun 1970 dan
1976, di perkotaan 0.3270 dan 0.3680 masingnmasihg untuk ta-
hun yang sama.

Distribusi pengeluaran pada tahap awal pembangunan
{1970-1976) di perkotaan disertai dengan peningkatan kesen-
jangan dalam distribusi pengeluaran. Selanjutnya distribu-
si péngeluaran semakin merata sampai tahun 1981, Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian Kuznets (1955, 1963 dalam
Thee Kian Wie, 1983) yang menunjukkan bahwa pada awal proses
pembangunan umumnya disertai dengan distribusi pendapatan
yang relatif senjang kemudian pada tahap pembangunan lebih

lanjut disertai distribusi pendapatan yang semakin merata.
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Selama periode 1970-1981 bagian pengeluaran yang dinik-
mati oleh kelompok 40 persen terbawah cenderung meningkat
disertai dengan penurunan bagjan pengeluaran yang dinikmati
oleh kelompok 10 persen teratas. Tetapi pada periode 1981-
1984 terjadi penurunan bagian pengeluaran yang dinikmati
oleh kelompok 40 persen terbawah, karena semakin banyak ba-
gian yang dinikmati oleh kelompok 50 persen yang di tengah
(Hardinsyah dkk, 1986).

Selama periode 1970-1981, baik di pedesaan maupun di
perkotaan dan di Indonesia perkembangan . distribusi pengeluar-
an yang semakin merata disertai dengan distribusi konsumsi
kalori yang semakin merata juga. Begitu juga selama periode 1981-
1984 di tiga wilayah tersebut perkembangan distribusi penge-
luaran yang semakin senjang disertai dengan distribusi kon-
sumsi kalori yang semakin senjang juga. Ini sejalan dengan
pernyataan Hardinsyah (1985b), peningkatan kesenjangan pe-
ngeluaran akan disertai dengan peningkatan kesenjangan kon-
sumsi pangan.

Jika dibandingkan dengan negara-negara sedang berkem -
bang lainnya, maka dapat dikatakan bahwa kesenjangan dis -
tribusi pengeluaran di Indonesia sedikit lebih baik. Di
Thailand, Philipina, India dan Korea Selatan Angka Gini Pen-

dapatans® masing-masing 0.5000, 0.5000, 0.4600 dan 0.3600
(Ahluwalia, dalam Todaro, 1984).

3OSe1ain itu juga karena Angka Gini Pengeluaran cende-

rung lebih rendah dibanding Angka Gini Pendapatan.
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Penduduk Sangat Miskin, Miskin dan
Rawan Kalori

Hasil perhitungan jumlah dan persentase penduduk sa -
ngat miskin dan miskin disajikan pada Tabel 7. Dengan di-
tetapkan batas pengeluaran minimum untuk sangat miskin dan
miskin Rp 6 275 dan Rp 6 713 di pedesaan dan Rp 8 541 dan
Rp 9 686 di perkotaan, maka dari Tabel 7 tersebut terli -
hat bahwa pada tahun 1984 terdapat penduduk sangat miskin
sekitar 13 juta jiwa (11.1 persen) di pedesaan, 2 juta ji-
wa (5.5 persen) di perkotaan dan 15 juta jiwa (9.8 persen)
di Indonesia. Selain itu tgrdapat penduduk miskin sekitar
5 juta jiwa (4.0 persen) di Indonesia, 1 juta jiwa (2.7
persen) di perkotaan dan 6 juta jiwa (3.7 persen) di Indo-
nesia.

Menurut Sayogyo (1986), pada tahun 1984 terdapat pen-
duduk sangat miskin sebesar 12.4 dan 11.9 persen masing-ma-
sing di pedesaan dan di perkotaan. Selain {itu terdapat pen-
duduk miskin sebesar 16.4 dan 12.2 persen masing-masing un-
tuk wilayah yang sama. Artinya metode Kemiskinan Biro Pu-
sat Statistik yang "disesuaikan" cenderung membuat taksir-
an kemiskinan yang lebih rendah. Jika kita sepakat bahwa
metode Kemiskinan Biro Pusat Statistik lebih realistik di-
banding metode kemiskinan yang lain berarti di Indonesia
jumlah dan persentase penduduk miskin relatif kecil teru -

tama di perkotaan.
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Tabel 7. Jumlah dan Persentase Penduduk Sangat
Miskin dan Miskin menurut Wilayah di
Indonesia Tahun 19843

Wilayah Penduduk sangat miskinb Penduduk miskin®
(Jiwa) (%) (Jiwa) (%)
Pedesaan 13 321 755 1.1 4 735 309 4.0
Perkotaan 2 019 557 5.5 996 372 2.7
Indonesia- 15 341 312 9.8 5 731 681 3.7
Keterangan : a = Dihitung dengan menggunakan Indi-

kator Kemiskinan Biro Pusat Sta-
tistik II A dan Il B yang "dise-
suaikan®.

b = Batas pengeluaran total minimum
rumah tangga per kapita per bulan
sebesar Rp 6 275.di pedesaan dan
Rp 8 541 di perkotaan.

¢ = Batas pengeluaran total minimum
rumah tangga per kapita per bulan
sebesar Rp 6 713 di pedesaan dan
Rp 9 686 di perkotaan.

Meskipun pengeluaran total per kapita per bulan pen-
duduk sangat miskin dan miskin cukup untuk membeli 1950 Ka-
Tori per kapita per hari (rata-rata kecukupan), tapi pen-
duduk tersebut mengonsumsi kalori di bawah rata-rata kecu-
kupan bajk di pedesaan maupun di perkotaan dan di Indone -
sia {lihat Tabel 2). Hal ini karena tidak semua pengeluar-
an total digunakan untuk membeli pangan.

Pada tahun 1984 jumlah penduduk sangat miskin dan mis-

kin di pedesaan lebih tinggi dibanding di perkotaan. Hal
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ini karena penduduk di pedesaan berpendidikan relatif lebih
rendah dibanding di perkotaan sehingga kurang mampu meman-
faatkan sumberdaya yang tersedia (BPS, 1985a).

Batas pengeluaran total minimum per kapita per bulan
penduduk sangat miskin sejalan dengan batas pengeluaran to-
tal minimum per- kapita per bulan untuk mencapai konsumsi
kalori di atas tingkat konsumsi kalori yang dianggap rawan
kalori yakni > Rp 5 854 di pedesaan dan » Rp 8 294 di per-
kotaan pada tahun 1984°1. pada tahun 1986 > Rp 8 050 di
pedesaan dan » Rp 11 405 di perkotaan per kapita per buTé#.
Batas pengeluaran total minimum per kapita per bulan pendu-
duk sangat miskin dan rawan kalori di perkotaan lebih besar
dibanding di pedesaan, hal ini karena harga kalori di per-
kotaan lebih mahal dibanding di pedesaan (1ihat Tabel Lam -
piran 7).

Pada tahun 1984 persentase penduduk yang rawan kalori
sebesar 8.4 persen di pedesaan, 4.8 persen di perkotaan dan
6.9 persen di Indonesia (lihat Tabel 8). Menurut Sudjono-
dkk (1986) persentase penduduk tersebut sebesar 18.5 persen
di pedesaan, 27.6 persen di perkotaan dan 21.4 persen di In-

donesia33. Disadari bahwa perbedaan metode dapat menyebabkan

31Masing—masing adalah pengeluaran total minimum pen-

duduk yang rawan kalori. Dieolah dari data SUSENAS
1984.

Z1bid hal. 35.
33Di0Tah dari data SUSENAS 1084 tanpa dilakukan "mark-up®.

3
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hasil yang berbeda, namun berdasarkan kedua metode di atas
penduduk yang rawan kalori masih ada baik di pedesaan mau-
pun di perkotaan dan di Indonesia.

Tabel 8. Proyeksi Persentase Penduduk yang Mengon-
sumsi Kalori di Bawah Kecukupan dengan

Berbagai Alternatif Proyeksi di Indonesia
Tahun 2000

<100 Persen <85 Persen <470 persen

Alternatif Kecukupan Kecukupan kecukupan

Wilayah Tahun Proyeksi (<1 950 (<1700 (<1 400

Kalori) Kalori) Kalori)
_______________ Y e
Pedesaan 1984 68.7 34.9 8.4
2000 I 46.2 21.3 5.8
11 32.7 11.6 -
ITI 21.8 .0 -
IV 12.0 4.5 -
Perkotaan 1984 63.9 33.4 4.8
2000 I 51.1 21.5 2.6
I 40.2 1.7 1.2
111 29.9 6.5 0.8
IV 20.0 3.4 -
Indonesia 1984 63.9 29.8 6.9
2000 1 59.4 21.7 3.6
11 44.3 13,3 -
111 30.4 6.5 -
1y 21.1 4.6 -

Pada tahun 1984 persentase penduduk yang rawan kalo-

ri di pedesaan lebih tinggi dibanding di perkotaan. Ini
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sejalan dengan lebih tingginya penduduk yang sangat miskin
dan miskin serta lebih senjang distribusi konsumsi kalori
di pedesaan dibanding di perkotaan. Keadaan ini membukti-
kan bahwa kondisi ekonomi dan konsumsi kalori di pedesaan
lebih buruk dibanding di perkotaan, maka periu dirumuskan
strategi pembangunan ekonomi dan perbaikan gizi yang im-
plikasinya memprioritaskan wilayah pedesaan.

w Pada tahun 2000 diproyeksikan tidak ada penduduk yang
rawan kalori jika laju pertumbuhan pendapatan per kapita per
tahun » 2 persen untuk di pedesaan dan di Indonesia serta
24 persen untuk di perkotaan (1ihat Tabel 8).

Pada tahun 2000 penduduk yang rawan kalori sebesar
5.8 persen di pedesaan, 2.6 persen di perkotaan dan 3.6
persen di Indonesia untuk proyeksi I. Untuk proyeksi Il
dan III hanya terdapat di perkotaan saja masing-masing 1.2
dan 0.8 persen (lihat Tabel 8). -

Dari Tabel & dapat dilihat bahwa proyeksi laju penu-
runan penduduk yang rawan kalori di pedesaan lebih cepat
‘dibanding di perkotaan. Hal ini karena elastisitas kon-
sumsi kalori di pedesaan lebih besar dibanding di perkota-
an atau dengan kata lain karena laju pertumbuhan konsumsi

kalori di pedesaan lebih cepat dibanding di perkotaan.



49

Total Kekurangan Setara Beras
Tahun 1984 dan 2000

Pada tahun 1984 total kalori yang dibutuhkan untuk me-
nutupi kekurangan agar tidak ada penduduk yang rawan kalori
sebesar 2307, 378 dan 2511 milyar Kalori per tahun yang se-

tara dengan 641, 105 dan 698 ribu ton beras per tahun3?

masing-
masing untuk di pedesaan, di perkotaan dan di Indonesia (1i-
hat Tabel Lampiran 14). Total kekurangan setara beras ter-
sebut di pedesaan lebih tinggi dibanding di perkotaan, hal
ini karena jumlah penduduk yang rawan kalori di pedesaan le-
bih tinggi dibanding di perkotaan {lihat Tabel 8).

pada tahun 2000 total kalori yang dibutuhkan untuk me-
nutupi kekurangan agar tidak ada penduduk yang rawan kalori
di pedesaan sebesar 156 milyar Kalori per tahun yang setara
dengan 43 ribu ton beras per tahun untuk proyeksi I. Di
perkotaan sebesar 23, 10 dan 4 milyar Kaiori.per tahun yang
setara dengan 7, 3 dan 1 ribu ton beras per tahun masing-
masing untuk proyeksi I, II dan III (1ihat Tabel Lampiran
15).

34Pada tingkat konsumsi. Satu ton beras pada tingkat,

konsumsi mengandung 3 600 000 Kalori.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pada tahun 1984 rata-rata konsums kalori per kapita
per hari di pedesaan sebesar 1949 Kalori (terendah 1221 Ka-
lori, tertinggi 3509 Kalori), di perkotaan sebesar 1958 Ka-
lori (terendah 1061 Kalori, tertinggi 2738 Kalori) dan di
Indonesia sebesar 1951 Kalori (terendah 1215 Kalori, ter -
tinggi 2866 Kalori).

Pada tahun 2000 di pedesaan diproyeksikan rata-rata
konsumsi kalori per kapita per hari sebesar 2094, 2216,
2338 dan 2461 Kalori masing-masing untuk proyeksi I, II,III
dan IV. Di perkotaan sebesar 2033, 2118, 2205 dan 2293 Ka-
Jori di Indonesia sebesar 2005, 2089, 2174 dan 2259 Kalori
masing-masing untuk alternatif proyeksi dan tahun yang sama.

Pada tahun 1984 semakin tinggi pengeluaran total per
kapita per bulan, semakin rendah elastisitas konsumsi kalo-
ri. Pada tahun 2000 semakin tinggi laju pertumbuhan penda-
patan semakin rendah elastisitasnya. Elastisitas konsums
kalori di pedesaan lebih besar dibanding di perkotaan.

Hukum Engel berlaku pada kelompok rumah tangga yang
berpengeiuaran lebih dari Rp 6 000 per kapita per bulan baik
di pedesaan maupun di perkotaan dan di Indonesia pada tahun
1984.

Pada tahun 1984 distribusi konsumsi kalori per kapita

per hari di pedesaan, di perkotaan dan di Indonesia berada
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pada tingkat kesenjangan yang rendah, tapi di pedesaan rela-
tif lebih senjang dibanding di perkotaan. Proyeksi distri -
busi konsumsi kalori pada tahun 2000 di tiga wilayah terse -
but semakin merata. Dari tahun 1984 ke tahun 2000 laju pe -
merataan konsumsi kalori di pedesaan lebih cepat dibanding
di perkotaan.

Pada tahun 1984 distribusi pengeluaran di tiga wilayah
tersebut sejalan dengan distribusi konsumsi kalori yaitu ber-
ada pada tingkat kesenjangan yang rendah. Distribusi penge-
luaran di perkotaan relatif Jebih senjang dibanding di pede-
saan.

pada tahun 1984 terdapat penduduk sangat miskin sebe-
sar 11.1, 5.5 dan 9.8 persen masing-masing di pedesaan, di
perkotaan dan di Indonesia. Selain itu terdapat penduduk
miskin sebesar 4.0, 2.7 dan 3.7 persen masing-masing di pe-
desaan, di perkotaan dan di Indonesia.

Pada tahun 1984 penduduk yang rawan kalori sebesar 8.4,
4.8 dan 6.9 persen masing-masing untuk di pedesaan, di per-
kotaan dan di Indonesia. Pada tahun 2000 penduduk yang ra-
wan kalori sebesar 5.8 persen di pedesaan, 2.6 persen di
perkotaan dan 3.6 persen di Indonesia untuk proyeksi I. Un-
tuk proyeksi II dan III hanya terdapat di perkotaan masing-
masing sebesar 1.2 dan 0.8 persen.

pada tahun 1984 total setara beras untuk menutupi keku-

rangan kalori penduduk yang rawan kalori diperlukan sebesar
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641 dan 105 ribu ton beras per tahun masing-masing untuk di
pedesaan dan di perkotaan. Pada tahun 2000 total setara be-
ras tersebut diperiukan 43 ribu ton beras per tahun di pede-
saan dan 7, 3 dan 1 ribu ton beras per tahun di perkotaan

masing-masing untuk proyeksi I, II dan IIJ.

Saran

Diperlukan kebijakan dan usaha-usaha untuk meningkatkan
pendapatan dan perbaikan konsumsi pangan, khususnya konsumsi
kalori kelompok 40 persen penduduk terbawah sebagai perwujud-
an dan perluasan jangkauan unsur pertama Trilogi Pembangunan
dan Delapan Jalur Pemerataan. Ukuran untuk mengidentifikasi
kelompok 40 persen terbawah adalah rumah tangga yang berpe -
ngeluaran per kapita per bulan<Rp 13 200 di pedesaan dan
£ Rp 22 700 di perkotaan untuk tahun 1986.

Salah satu usaha untuk meningkatkan perbaikan konsums i
kalori dengan memberi penyuluhan gizi yang mempromosikan
penganekaragaman pangan pokok yang harga kalorinya murah, se-
hingga dengan pengeluaran yang sama diperoleh kalori yang le-
bih banyak.

Mengingat hasil penelitian ini masih bersifat makro, ma-
ka diperlukan penelitian di berbagai wjlayah tentang : (a}
Perkembangan dan proyeksi pendapatan; {(b) Perkembangan dan
proyeksi konsumsi pangan dan konsumsi zat gizi tertentu; (c)

Perkembangan dan proyeksi distribusi konsumsi pangan dan kon-

sumsi zat gizi tertentu dan sebab-sebabnya.
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Lampiran A. Rumus untuk Melakukan "Mark-up"
terhadap Data Pengeluaran Pangan
di Pedesaan dan di Perkotaan
Tahun 1984

il

dimana : F Total pengeluaran pangan setelah dilakukan

"mark-up" menurut kelompok pengeluaran.

F = Total pengeluaran pangan sebelum dilakukan
“mark-up"” menurut kelompok pengeluaran.

F. = Pengeluaran untuk pangan jadi hasil SUSENAS
1984 menurut kelompok pengeluaran.

Cf = Faktor konversi pengeluaran pangan, yakni
persentase penge1uafan untuk pangan jadi
terhadap pengeluaran total pangan. Diper-

oleh dari hasil Survai Konsumsi Makanan

Jadi (BPS, 1983).
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Lampiran B. Rumus untuk Melakukan "Mark-up"
terhadap Data Konsumsi Kalori
di Pedesaan dan di Perkotaan

Tahun 1984
1

K= (K= Ky) + (G (K - Ky)
dimana : K = Total konsumsi kalori setelah dilakukan "mark-
up? menurut kelompok pengeluaran.
K = Total konsumsi kalori sebelum dilakukan "mark-
up" menurut kelompok pengeluaran.
K. = Konsumsi kalori dari pangan jadi hasil SUSE-
NAS 1984 menurut kelompok pengeluaran.
Ck = Faktor konversi kalori, yakni persentase kon-
sumsi kalori dari pangan jadi terhadap total
konsumsi kalori.
Berdasarkan hasil Survai Konsumsi Makanan Ja-
di (BPS, 1983), diperoleh total konsumsi ka-
lori dari beras, jagung, ketela pohon, ketela
rambat dan terigu di pedesaan 574 Kalori yang
setara dengan 160 gr serealia dan di perkota-
an sebesar 1117 Kalori yang setara dengan
310 gr serealia. Tambahan kalori yang-berasal
dari minyak kelapa dan gula pasir diperkira -
kan sebesar 5 persen dari setara berat serea-

lia, sehingga diperoléh nilai Ck rata-rata

S

di pedesaan 7 persen.

di perkotaan 18 persen.
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Gambar Lampiran 1.

Plot Data Hubungan antara Pengeluaran Total
dengan Konsumsi Kalori di Pedesaan Tahun 1884,
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Gambar Lampiran 2.

Plot Data Hubungan antara Pengeluaran Total
dengan Konsumsi Kalori di Perkotaan Tahun 1984.
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Gambar Lampiran 3.

Plot Data Hubungan antara Pengeluaran Total
dengan Konsumsi Kalori di Indonesia Tahun 1984,
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Lampijran C. Penurunan Rumus ElastisitassKonsumsi

dimana

Kalori terhadap Pengeluaran Total

dK, /dT,
e, = ——0t 1
i Ki/Ti
dKi Ti
e. = b
i dT_I Ki
C o d Ln Ti Ti
i dT. .
i i
T.
= 1 i
€; ° b - T. K
i i
_ b
& © K

adalah elastisitas konsumsi terhadap
pengeluaran total.

adalah konsumsi kalori rumah tangga per
kapita per hari.

adalah pengeluaran total rumah tangga

per kapita per bulan.
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Tabel Lampiran 1. Laju Pertumbuhan Ekonomi dan
Laju Pertumbuhan Penduduk In-
donesia Tahun 1970 - 19842

Tahun Laju Pertumbuhan Laju Pertumbuhan
Ekonomi Penduduk

1970 7.5 2.3
1971 7.0 2.3
1972 9.4 2.3
1973 11.3 2.3
1974 7.6 2.3
1975 5.0 2.3
1976 6.9 2.3
1977 8.9 2.3
1978 7 2.3

1979 6.3 2.3
1980 9.9 2.3
1981 7.9 2.3
1982 2.3 2.3
1983 4.2 2.3
1984 4 2P 2.3

Keterangan : a = Sumber CPS (Indoconsult-Redecon) dalam
Soemitro, D. 1985.

b = Perkiraan.



Tabel Lampiran 2. Jenis-jenis Pengeluaran Non
Pangan yang Diperhitungkan

dalam Ratas Kemiskinan

Pedesaan Perkotaan

A. Perumahan, Bahan bakar, A. Perumahan, Bahan bakar,

Penerangan dan Alr.

1. Sewa rumah.

2. Minyak tanah.

3. Arang.

Aneka barang dan jasa.

1. Perlengkapan obat
tanpa resep dokter.

2. Dukun, tabib, sinshe

dan tenaga pengobatan

tradisionil lainnya.

3. Biaya sekolah.

4. Ongkos pengangkutan.

Pakaian, alas kaki dan
tutup kepala.

1. Bahan pakaian.

2. Upah menjahit, mem-
perbaiki pakaian.

3. Alas kaki.

4.  Sabun cuci (bubuk).

Barang-barang yang

tahan lama.

1. Alat-alat dapur dan

makan.

Penerangan dan Air.

1. Sewa rumah.

2 Listrik.

3. Minyak tanah.
4 Air.

Aneka barang dan jasa.

1. Sabun mandi, pasta
gigi, sikat gigi
dan shampo.

2. Perlengkapan obat

tanpa resep dokter.

3. Dokter, tenaga pe-
rawat dan tenaga
kesehatan lainnya.

4. Biaya sekolah.

5. Ongkos pengangkutan.

Pakaian, alas kaki dan
tutup kepala.

1. Pakaian jadi.
2. Alas kaki.

3. Sabun cuci (bubuk)

Barang-barang yang
tahan lama.

1. Alat-alat dapur

dan makan.

Sumber

BPS (1984a).



Tabel Lampiran 3. Penyebaran Persentase Penduduk, Pengeluaran dan Konsumsi
Kalori menurut Kelompok Pengeluaran di Pedesaan Tahun 1984

Rata-rata pengeluaran : Rata-rata konsumsi kalori
Kelompok Pen- Pangan Pangan Pangan Non Total Total Pangan Total
Pencel duduk sebelum - jadi setelah pa- setelah sebelum jadi setelah
geruaran R 1 di ngan di di di
mark-up mark-up mark-up mark-up mark-up
(Rp) (%) R it e e Kalori..............
<5 000 4.13 2 953 104 3 322 1 134 4 456 1 141 0.44 1 221
5 000- 5 999 4.54 3 980 180 4 430 1 574 6 004 1 320 1.22 1 411
6 000- 7 999 14 .32 5 089 272 5 €l6 1 974 7 590 1 471 1.55 1 573
8 000- 9 999 16.42 6 502 392 7 124 2 489 9 613 1 636 2.26 1 748
10 000-14 999 32.23 8 810 627 9 541 3 469 13 010 1 844 3.46 1 970
15 000-19 999 14.81 11 991 877 12 841 5 147 17 988 2 090 6.66 2 229
20 000-29 999 9.53 15 644 1 372 16 640 8 055 24 695 2 350 11.46 2 502
30 000-39 999 2.52 20 805 2 057 21 858 13 286 35 144 2 652 20.69 2 816
40 000-59 999 1.17 26 261 3 111 26 991 20 582 47 573 2 953 32.50 3 125
60 000-79 999 0.22 31 474 3 758 32 314 35 902 68 216 3 197 41.35 3 377
» 80 000 0.11 35 717 4 945 35 877 78 820 114 697 3 337 57 .64 3 509
Rata-rata 9 146 695 9 851 4 197 14 050 1 857 5.33 1 949
Persentase 68.5 % 71.1 % 29.9 % 100 %

Sumber : Biro Pusat Statistik. 1984. Data "print out' SUSENAS 1984,

Keterangan : 1. Dilakukan '"mark-up' sebesar 16.6 persen terhadap data pengeluaran pangan.
2. Dilakukan "mark-up" sebesar 7.0 persen terhadap data konsumsi kalori.
3. Jumlah penduduk pedesaan sebanyak 119 833 795 jiwa.
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Tabel Lampiran 4. Penyebaran Persentase Penduduk, Pengeluaran dan Konsumsi
Kalori menurut Kelompok Pengeluaran di Perkotaan Tahun

1984
Kelompok Pen- Rata-rata pengeluaran Rata-rata konsums kalori
Pangan  Pangan  Pangan Non  Total Total Pangan  Total
pengeluaran duduk sebelum jadi setelah pangan setelah sebelum jadi setelah
di di di di di
mark-up mark-up mark-up mark-up mark-up
(Rp) (%) mmmmmmem e R N Kalori-------~---
<5 000 0.54 2 763 112 3 341 1 317 4 658 899 0.17 1 061
5 000- 5 999 0.73 4 052 263 4 776 1 521 6 297 1 027 1.10 1 210
6 000- 7 999 2.64 4 992 384 5 808 2 065 7 873 1 167 1.41 1 375
8 000- 9 999 4.88 6 231 574 7 130 2 806 9 936 1 288 1.23 1 519
10 000-14 999 19.24 8 161 844 9 222 4 408 13 630 1 403 2.78 1 653
15 000-19 999 20.30 10 694 1 235 11 922 6 764 18 686 1 557 5.26 1 831
20 000-29 999 27.23 14 211 1 909 15 505 10 215 25 721 1 738 10.05 2 039
30 000-39 999 11.57 18.533 2 877 19 733 15 934 35 667 1 938 15 93 2 269
40 000-59 999 8.37 23 330 4 127 24 204 24 467 48 671 2 133 26.35 2 486
60 000-79 999 2.71 28 239 6 146 28 239 39 866 68 105 2 170 40.16 2 513
2 80 000 1.79 37 770 9 393 37 770 76 995 114 765 2 379 58.74 2 738
Rata-rata 13 632 1 987 14 723 11 565 26 288 1 678 10.83 1 958

Persentase 54.1% 56 % 44 7, 100 %

Sumber : Biro Pusat Statistik. 1984. Data "“print out" SUSENAS 1984,

Keterangan : 1. Dilakukan "mark-up” sebesar 26.0 % terhadap data pengeluaran pangan.
2. Dilakukan "mark-up' sebesar 18.0 % terhadap data konsumsi kalori.
3. Jumlah penduduk perkotaan sebanyak 36 785 125 jiwa.
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Tabel Lampiran 5. Penyebaran Persentase Penduduk, Pengeluaran dan Konsumsi Kalori
menurut Xelompok Pengeluaran di Indonesia Tahun 1984

' ' Rata-rata Pengeluaran ' Rata-rata Konsumsi k$10r%
Pangan Pangan Total Total ota
EE]ogqgi n dEiBE sebelum Pangan setelah  Non setelah  sebelum Pangan setelah
enge fuara di jadi di pangan  di di jadi di
mark-up mark-up mark-up  mark-up mark-up
{Rp) (%)  ~-mmmmmm—mmemme—meee- Rp ~-—-mmmmmmmmmm=mm mmmmmees KaTori ----==="-=
< 5 000 3.28 2 947 105°  3.400 1 141 4 464 1128 0.43 1215
5 000 - 5 999 3.65 3 984 184 4547 1572 6 018 1 207 1.22 1 402
6 000 - 7993 11.58 5 083 278 5749 1 978 7 605 1 443 1.54 1 562
8 000 - 9999 13.71 6 481 407 7 268 2516 9 640 1 592 2.13 1729
10 000 - 14 999 29.18 8 708 661 9 628 2 615 13 106 1 749 3.32 1921
15 000 - 19 999 16.10 11 607 1053 12 628 5626 18 195 1 887 6.13 2 111
20 000 - 29 999 13.69 14976 1623 15977 9065 25174 2 006 10.67 2 286
30 000 - 39 999 4.64 19 475 2 536 20 268 14 835 35 450 2 177 17.51 2 496
40 000 - 59 999 2.86 o4 245 3 810 24 451 23 257 48 329 2 334 27.86 2 685
60 000 - 79 999 0.80 28 919 5 645 28919 39 036 68 128 2 357 40.39 2 694
2> 80 000 0.51 37 429 8 653 37 429 77 299 114 754 2 827 58.57 2 866
Rata-rata 10 200 998 11 031 5928 17 076 1798 7.14 1 951
Persentase 63% 65% 35% 100%

Sumber : Biro Pusat Statistik. 1984. Data "print out" SUSENAS 1984,
Keterangan : 1. Rata-rata pengeluaran pangan ~dan konsumsi kalori merupakan rata-rata
tertimbang wilayah pedesaan dan perkotaan tahun 1984.
2. Jumlah penduduk Indonesia sebanyak 156 618 920 jiwa.
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Tabel Lampiran 6.

Pengeluaran Total dengan Konsumsi Kalori

Persamaan Konsumsi Kalori menurut Berbagai Hubungan antara

Wilayah Hubungan Persamaan R2 X
Pedesaan Inverse K = 154 .86 - 10 569 503.72 (1/T) 0.845 - 7.02 0.0000
Semi Ln K = 231.89 4+ 764.49 In T 0.991 31.18 0.0000
Ln Inverse In K = 8.09 - 4 998.34 (1/T) 0.930 -10.91 0.0000
Double Ln Ln K = 4.32 + 0.34 In T 0.972 17.6% 0.0000
Perkotaan Inverse K = 487 .83 - 7 953 543.88 (1/T) 0.876 - 7.97 0.0000
Semi Ln K = 536.37 + 547.07 In T 0.990 29.23 0.0000
Ln Inverse In K = 7.86 - & 606.17 (1/T) 0.945 -12.47 0.0000
Double Ln In K = 4.51 + 0.30 LT 0.964 15.59 0.0000
Indonesia
Inverse K = 695.85 - 7 714 256.41 (1/T) 0.919 -10.10 0.0000
Semi Ln K = 167.53 + 531.92 Ln T 0.988 30.12 0.0000
Ln Inverse Ln K = 7.93 - 4 040.88 (1/T) 0.962 -16.86 0.0000
Double Ln Ln K = 5.10 + 0.25In T 0.922 10.32 0.0000
Keterangan : K = Konsumsi kalori per kapita pexr hari.
T = Pengeluaran total per kapita per bulan.
2 .. . .
R® = Koefisien Determinasi.
t = t-hitung.
X = Taraf nyata.
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Tabel Lampiran 7. Persentase Pengeluaran untuk Pangan dan Harga Kalori
menurut Kelompok Pengeluaran dan Wilayah di Indonesia

Tahun 1984 >
Kelompok Pedesaan Perkotaan Indonesia
Pengeluaran - _ _
¥ Harga F Harga ¥ Harga
Kalori Kalori Kalori
(Rp) (%) (Rp/100) (%) (Rp/100) (%) (Rp/100)
< 5 000 74.6 9.1 71.7 10.5 76.2 9.3
5 000 - 5999 73.8 10.5 75.8 13.2 75.6 10.8
& 000 - 7 999 74.0 11.9 73.8 14.1 75.6 12.3
8 000 - 9 999 74.1 13.6 71.8 15.6 75.4 14.0
10 000 - 14 999 73.3 16.1 67.7 18.6 73.5 16.7
15 000 - 19 999 71.4 19.2 63.8 21.7 69.4 19.9
20 000 - 29 999 67 .4 22.2 60.3 25.4 63.5 23.3
30 000 - 39 999 62.2 25.9 55.3 29.0 57.2 27.1
40 000 - 59 999 56.7 28.8 49 .7 32.5 50.6 30.4
60 000 - 79 999 47 .4 31.9 41.5 37.5 42 .4 35.8
> 80 000 31.3 34.1 32.9 46.0 32.6 43.5
72.2 16.0 58.2 24.0 70.3 17.9

Keterangan : F = Persentase pengeluaran pangan.
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Tabel Lampiran 8. Proyeksi Distribusi Konsumsi Kalori Rumah Tangga Per Kapita
per Hari di Wilayah Pedesaan Tahun 2000

Angka Bagian yang dinikmati — —_
Tahun AP Sin . T ReTompok 407 ReTompok 10% K T
z2§3?§1 terbawah teratas

@) (Ketori)? (%) (Kalori)®  (Kalori)  (Rp)

1970° 0.1712 29.10 1375 16.70 3 158
1976 0.1635 29.20 1479 16,30 3.302
1981°¢ 0.0862 34.30 1679 13.10 2 565
1984 0.1041 32.80 1 598 13.80 2 689 1 949 14 050
2000 I 0.0961 33.21 1738 13.28 2 781 2 094 16 489
II 0.0906 33.60 1 862 13.08 2 899 2 216 19 350
I11 0.0861 33.92 1983 12.94 3 026 2 338 22 707
Iv 0.0818 34.22 2 105 12.80 3 150 2 461 26 652
Keterangan : AP = Alternatif Proyeksi.
b = Rata-rata konsumsi kalori rumah tangga per kapita per hari pada
kelompok tersebut.
¢ = Dalam Hardinsyah, Syarief dan Anwar. 1986
K = Rata-rata Konsumsi kalori rumah tangga per kapita per hari
T = Rata-rata pengeluaran total rumah tangga per kapita per bulan.
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Tabel Lampiran 9.

per Hari di Wilayah Perkotaan Tahun 2000

Proyeksi Distribusi Konsumsi Kalori Rumah Tangga per Kapita

Angka Bagian yang dinikmati — —
Tahun AP Gini K T
Konsumsi Kelompok 40% Kelompok 10%
Kalori terbawah teratas
(%) (Kalori (%) (Kalori)b (Kalori) (Rp)
1970° 0.1629 28.80 1 467 15.80 3218
1976°¢ 0.1224 31.50 1 628 13.80 2 8563
1981° 0.0511  37.10 1748 13.20 2 488
1984 0.0902  33.80 1 654 13.00 2 545 1958 26 238
2000 I 0.0807  34.51 1 754 12.83 2 608 2 033 30 844
11 0.0763  34.79 1 842 12.64 2 677 2 118 36 19
111 0.0733  34.99 1929 12.54 2 765 2 205 42 476
1v 0.0705 35.19 2 017 12. 44 2 852 2 293 49 846
Keterangan : AP = Alternatif Proyeksi
b = Rata-rata konsumsi kalori rumah tangga per kapita per hari
pada kelompok tersebut.
c Dalam Hardinsyah, Syarief dan Anwar. 1986.
E - Rata-rata konsumsi kalori rumah tangga per kapita per hari.
T = Rata-rata pengeluaran total rumah tangga per kapita per bulan.
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Tabel Lampiran 10. Proyeksi Distribusi Konsumsi Kalori Rumah-Tangga per
Kapita per Hari di Wilayah Indonesia Tahun 2000

Angka Bagian yang dinikmati - -
Tahun AP Gini K T
Kons ums i Kelompok 40% Kelompok 10%
Kalori terbawah teratas
{a) (Ka?ori)b (%) (Ka]ori)b (Kalori)  (Rp}
1970° 0.1663 29.00 1421 16.60 3187
1976 0.1529 29.50 1 500 15.80 3213
1981°¢ 0.0608 34.90 1 694 13,10 2 543
1984 0.0905 33.70 1 643 13.60 2 653 1951 16 926
2000 i 0.0811 34.64 1 737 12.90 2 586 2 005 19 863
II 0.0775 34.87 1 821 12.73 2 659 2 089 23 309
I1I 0.0744 35.08 1 906 12.64 2 748 2 174 27 353
Iv 0.0715 35.26 1991 12.53 2 830 2 259 32 099
Keterangan : AP Alternatif Proyeksi.

o
o

Rata-rata konsumsi kalori rumah tangga per kapita per hari
pada kelompok tersebut.
Dalam Hardinsyah, Syarief, dan Anwar, 1986.

C
E = Rata-rata konsumsi kalori rumah tangga per kapita per hari.
T

= Rata-rata pengeluaran total pumah tangga per kapita per bulan.
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Tabel Lampiran 11.

Persentase Penduduk, Pengeluaran Total dan Konsumsi Kalori di
Pedesaan Tahun 1984, dan Proyeksi Konsumsi Kalori Tahun 2000

kel ompok penduduk 1984 2000
Penge luaran T P I P II P III P IV
K K K K
(Rp) -.--- (%) (RP)  wneereeerereennuennes (KaTori)? creteriieeeeeiaennnnaenns
< 5 000 4.13 4 456 1221 1314+ 200 1436 + 197 1558+ 190 1 681 + 192
000 - 5 999 4.54 6 004 1411 1542 + 195 1664+ 193 1786 + 188 1909 + 190
000 - 7 999 14,32 7 690 1573 1721+ 192 1 843 + 190 1 965 + 188 2 088 + 190
8 0600 - 9 999 16.42 9613 1748 1901 + 189 2 024 + 187 2 146 + 195 2 268 + 191
10 000 -14 999 32.23 13010 1970 2 133 + 188 2 255 + 188 2 377 + 189 2 500 + 193
.15 000 -19 999 24.81 17 988 2 229 1380 + 188 2 503 + 190 2 625 * 192 2 747 + 197
20 000 -29 000 9.53 24 695 2 502 2 623+ 190 2 745 + 194 2 867 + 199 2 990 + 202
30 000 -39 999 2.52 35 144 2 816 2 893 + 191 3 015 + 200 3 137 + 206 3 259 + 209
40 000 ~59 899 1.17 47 573 3 125 3 1256 + 195 3 246 + 206 3 369 + 213 3 491 + 217
60 000 -79 999 0.22 68 216 3 377 3 400 + 198 3522 + 215 3 644 + 223 3 766 + 227
2 80 000 0.11 114 697 3509 3797 +214 3 919 + 230 4 041 + 239 4 164 + 244
Rata-rata 14 050 1949 2094 + 187 2 216 + 198 2 338 + 196 2 461 + 194
Keterangan : 1. P I, P II, P III dan P IV masing-masing adalah proyeksi I, II, 11T dan IV
2. T = Pengeluaran total rumah tangga per kapita per bulan,
3. K = Konsumsi kalori rumah tangga per kapita per hari,
4. a = Pada selang kepercayaan 95%.
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Tabe} Lampiran 12.

Persentase Penduduk, Peng
Perkotaan Tahun 1984 dan

eluaran Total dan Konsumsi Kalori di
Proyeksi Konsumsi Kalori Tahun 2000

Ke1ompok Pendu- 1984 2000
PengeTuaran duk P 1 P11 P 1l1 P IV
T K K K K K
. (Rp) .. (%) (RD)  wevvnrrenneceeannneeannenns (Kalori)® veveeaee e
< 5000 0.54 4 658 1061 1172+ 151 1259 + 148 1 347 + 146 1 435 + 145
5 000 - 5999 0.73 6 297 1210 1337+ 147 1424 + 145 1512+ 143 1 599 + 142
6 000 - 7999 2.64 7 873 1375 1459 + 144 1 547 + 143 1 634 + 142 1 722 + 141
8000 - 9999 4.88 9 936 1519 158 + 142 16741+ 141 1761 + 141 1 849 + 141
10 000 - 14 999 19.24 13 630 1653 1759+ 141 1847 + 141 1 934 + 141 2 022 + 141
15 000 - 19 999 20.30 18 686 1831 1932+ 141 2018 + 141 2 107 + 142 2 194 + 143
20 000 - 29 999 27.23 25 720 2 039 2107 + 142 2 194 + 143 2 282 + 145 2 369 + 147
30 000 - 39 999 11.57 35 667 2269 228 + 145 2 373 + 147 2 461 + 149 2 548 + 151
40 000 - 5% 999 8.37 48 671 2 486 2 486 + 149 2 543 + 151 2 631 + 154 2 718 + 1567
60 000 - 79 999 2.71 68 105 2 585 2639 + 154 2727 + 157 2 814 + 160 2 902 + 164
> 80000 1.79 114 765 2 870 2 925 + 165 3 012 + 168 3100 + 172 3187 + 176
Rata-rata 26 283 1958 2033+ 143 2 118 + 144 2 205 + 145 2 293 + 147
Keterangan : 1. P I, P II, P 111 dan P IV masing-masing adalah proyeksi I, II, III dan 1IV.
2. T = Pengeluaran total rumah tangga per kapita per bulan.
3. K = Konsumsi kalori rumah tangga per kapita per hari.
4. a = Pada selang kepercayaan 95%.
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Tabel Lampiran 13. Persentase Penduduk, Pengeluaran Total dan Konsumsi Kalori di
Indonesia Tahun 1984 dan Proyeksi Konsumsi Kalori Tahun 2000

ke ompok e dudu 1984 2000
Penge luaran T K P 1 P11 P ILI P IV
K K K K
... (Roj.. .. (%) (Rp)  envenriannaaennen (KATOPT)  turnernnennnarnnssnnnsnnssnennes
< 5000 3.28 4 464 1 215 1 388 + 194 1473 + 191 1 558 + 185 1 643 + 187
5 000 - 5 999 3.65 6018 1402 1547+ 188 1632+ 186 1717 + 182 1 802 + 183
6 000 - 7 999 11.58 7 605 1562 1671+ 185 1 756 + 183 1 841 + 181 1 926 + 182
8 000 - 9 999 13.71 9640 1 729 1797 + 178 1882 + 176 1967 + 183 2 053 + 180
10 000 - 14 999 29.18 13 106 1921 1961+ 175 2 046 + 170 2 131 + 171 2 216 + 174
15 000 - 19 999 16.10 18 195 2 111 2 135 + 161 2 220 t 162 2 305 + 163 2 390 + 166
20 000 - 29 999 13.69 25 174 2 286 2 308 + 154 2 393 + 156 2 478 + 159 2 563 + 161
30 000 - 39 999 4.64 35 450 2 496 2 496 + 153 2 575 + 156 2 660 + 159 2 745 % 161
40 000 - 59 999 2.86 48 329 2 685 2 685 + 155 2 740 + 158 2 825 + 161 2 910 * 164
60 000 - 79 993 0.80 68 128 2 694 2 837 + 157 2 923 + 161 3 008 + 165 3 093 + 169
2> 80 000 0.51 114 754 2 866 3 115 + 168 3 200 + 172 3 285 + 176 3 370 + 180
Rata-rata 16 926 1951 2 005 + 171 2 089 + 170 2 174 + 171 2 259 % 172
Keterangan : , P 11, P 111 dan P IV masing-masing adalah proyeksi I, II, III dan IV.

Pengeluaran total rumah tangga per kapita per bulan.
Konsumsi kalori rumah tangga per kapita per hari.
Pada selang kepercayaan 95%.
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Tabel Lampiran 1l4.

Total Kekurangan Kalori di Indonesia menurut Wilayah

Tahun 1984
Konsumsi Penduduk Rata-rata Keku- Total ke- Setara?
Wilayah kalori ' ‘ konsumsi rangan  kurangan beras
per kapita Persen Jumlah  kalori per kalori  kalori per ta-
per hari kapita per  per hari per tahun hun
hari
(Kalori) (%) (juta) (Kalori) (Kalori) (milyar {(ribu
Kalori) ton)
Pedesaan <1 400 8.4 10.0 1 318 632 2 307 641
<1 700 34.9 41.8 1 570 380 5 798 1 611
<1l 950 68.7 82.4 1 752 198 5 955 1 654
Perkotaan <1 400 4.8 1.7 1 340 610 . 378 105
<1 700 33.4 12.3 1 621 329 1 477 410
<1 950 63.9 23.5 1 772 178 1 527 424
Indonesia <1 400 6.9 . 10.8 1 313 637 2 511 698
<1 700 29.8 46.7 1 568 382 6 511 1 809
<1 950 63.9 100.0 1 756 194 7 081 1 967
Keterangan : a = Satu ton beras pada tingkat kqnsumsi mengandung 3 €00 000 Kalori.
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Tabel Lampiran 15.

Total Kekurangan Kalori Menurut Wilayah di

Indonesia Tahun 2000

Konsums i Penduduk Rata-rata Kekurangan Total ke- Setara®
Wilayah AP kalori _ konsumsi kalori per kurangan beras
per kapita kalori per kapita per kalori per
per hari Persen  Jumlah kapita per hari per tahun tahun
hari
(Kalori) (%) (juta) (Kalori) (Kalori) (E;}zig) (Ribu ton)}
Pedesaan I <1 400 5.8 7.0 1 339 61 155.9 43
Perkotaan I <1 400 2.6 1.0 1 336 64 23.4 7
Il <1 400 1.2 0.4 1 334 66 9.6 3
111 <1 400 0.8 0.3 1 363 37 4.1 1
Keterangan : AP = Alternatif proyeksi.

a

Satu ton beras pada tingkat konsumsi mengandung 3 600 000 Kalori.
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